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 Salah satu program studi kependidikan di UIN 
Walisongo Semarang yang dapat menjembatani mahasiswa 
sebagai seorang pendidik adalah pendidikan kimia. Upaya 
penguasaan kompetensi mahasiswa calon pendidik kimia 
dilakukan dengan melalui mata kuliah pedagogik (mata kuliah 
prasyarat) agar mahasiswa calon pendidik kimia dapat 
meningkatkan Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) nya 
melalui mata kuliah praktik yaitu pembelajaran mikro. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata 
PChK mahasiswa pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang 
angkatan 2015 pada mata kuliah pembelajaran mikro serta 
mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara nilai mata 
kuliah prasyarat Pembelajaran Mikro terhadap Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK) mahasiswa pendidikan kimia 
UIN Walisongo Semarang angkatan 2015. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
mix-methods (kuantitatif dan kualitatif) dengan strategi 
analisis data triangulasi konkuren atau pengumpulan data 
dalam satu waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata ideal PChK mahasiswa pendidikan kimia UIN 
Walisongo Semarang angkatan 2015 sebesar 84 yang 
termasuk dalam kategori sedang. Nilai korelasi (rhitung) 
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 tertinggi pada taraf signifikansi 5% yaitu pada mata kuliah 
kimia dasar 1 dengan rhitung sebesar 0,504 yang termasuk 
dalam korelasi sedang, sedangkan nilai korelasi (rhitung) 
terendah pada taraf signifikansi 5% yaitu pada mata kuliah 
evaluasi pembelajaran dengan rhitung sebesar 0,316 yang 
termasuk dalam korelasi rendah, sedangkan hasil uji korelasi 
keseluruhan mata kuliah prasyarat Pembelajaran Mikro 
terhadap Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) pada taraf 
signifikansi 5% menunjukkan adanya korelasi yang signifikan 
antara mata kuliah prasyarat Pembelajaran Mikro terhadap 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK ) dengan rhitung  
sebesar 0,575 yang termasuk dalam korelasi sedang. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa jurusan pendidikan kimia UIN 
Walisongo Semarang telah membekali mahasiswanya dalam 
mengembangkan PChKnya. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan sains di Indonesia dari tahun 
2005-2010 masih tergolong sangat rendah. 
Rendahnya pendidikan sains tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor salah satunya adalah peran 
pendidik (Sari, 2013). Penelitian  tentang peran 
pendidik sains,  khususnya pendidik kimia 
memberikan implikasi perlunya perbaikan strategi  
dan peningkatan  mutu pendidikan dalam proses  
pembelajaran melalui sistem pengembangan 
profesional bagi pendidik (Bahriah, 2017). 
Pengembangan profesional pendidik dapat 
dilakukan melalui kompetensi-kompetensi dasar 
mengajar, salah satunya yaitu kompetensi pedagogik 
(Marselus, 2011). Kompetensi dasar mengajar ini 
dilakukan agar seorang pendidik mempunyai 
kemampuan profesional dalam proses pembelajaran. 
Penguasaan kemampuan profesional dimulai dari 
proses  transformasi  yang  dilaksanakan  di  
perguruan  tinggi,  dalam  hal  ini adalah Lembaga  
Pendidikan  dan  Tenaga  Kependidikan  (LPTK). 
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Pemerintah  telah menetapkan  LPTK  sebagai  
perguruan  tinggi  yang mempunyai tugas  untuk 
menyelenggarakan  program  pengadaan pendidik 
pada semua jenjang pendidikan. Artinya,  kualitas  
calon  pendidik  sangat  dipengaruhi  oleh kualitas 
LPTK (Rahman, 2015). 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 
merupakan Lembaga  Pendidikan  dan  Tenaga  
Kependidikan  (LPTK) yang menyediakan  berbagai  
program  studi berkaitan  dengan  kependidikan yang  
menjembatani  para  calon pendidik untuk  
menyalurkan  minatnya  menjadi seorang  pendidik.  
Salah  satu  program studi  kependidikan  yang  
tersedia  di Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang adalah  program studi pendidikan kimia. 
Melalui program studi pendidikan kimia, mahasiswa 
calon pendidik kimia diharapkan dapat mengetahui 
tentang berbagai pengetahuan pedagogik  atau ilmu 
mengajar (pedagogical knowledge) dan  pengetahuan 
tentang konten atau isi materi pembelajaran (Content  
knowledge), atau dikenal dengan istilah Pedagogical 
Content Knowledge (PCK) (Shulman, 1986). 
Istilah PCK dalam ilmu sains dinamakan PCK 
sains, sedangkan PCK untuk pembelajaran kimia 
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disebut dengan Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) (Veal dan Makinster, 1999). Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK) merupakan komponen 
penting untuk mengembangkan profesionalitas calon 
pendidik kimia. PChK dapat membantu proses 
pengembangan profesional dan kemampuan 
mentransformasi pengetahuan pendidik ke dalam 
proses pembelajaran (National Research Council, 
1996). 
Mahasiswa calon pendidik merupakan agen 
pengubah (the agent of change) yang seyogianya terus 
melatih kemampuannya dalam merancang 
pembelajaran. Selain itu mahasiswa calon pendidik 
tidak hanya dituntut untuk bisa handal dalam bidang 
materi, tetapi juga bagaimana bisa mentransformasi 
isi materi ke dalam bentuk yang mudah di mengerti 
oleh peserta didik (Geddis  et  al. 1993; Shulman 
1986). Hal ini harus dipahami oleh seorang pendidik, 
utamanya calon pendidik, karena setiap peserta didik 
memiliki latar belakang yang beragam, sehingga 
pendidik harus familiar dengan konsep-konsep 
alternatif dan kesulitan yang dihadapi peserta didik, 
kemudian mengorganisasikan, menyusun dan 
memahami content based agar dapat 
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mengaplikasikannya pada content specific pedagogic 
yang mana semua itu terangkum dalam PCK 
(Shulman, 1986). 
PCK tidak didapatkan begitu saja. Untuk dapat 
mengembangkan PCK, mahasiswa calon pendidik 
harus dilatih secara terus menerus (kontinu). Program 
studi pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang 
berusaha membekali calon pendidik dengan 
menjadikan beberapa mata kuliah content based 
sebagai mata kuliah prasyarat sebelum mengikuti 
mata kuliah pembelajaran mikro seperti mata kuliah 
kimia dasar 1, kimia dasar 2, media pembelajaran, 
metodologi pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan 
perencanaan pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Yulaelawati (2000) terkait rendahnya 
PCK seorang pendidik yag disebabkan karena 
kurangnya kompeten dalam bidangnya, kurangnya 
penguasaan materi, dan tidak adanya proses sains 
dalam kegiatan pembelajaran. Untuk mendapatkan 
PCK yang baik, calon pendidik tidak hanya menguasai 
kompetensi dalam content based saja, melainkan 
membutuhkan ilmu untuk mentransformasikan 
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content materi yang rumit menjadi mudah dipahami 
oleh peserta didik. 
Oleh karena itu, penting untuk membekali 
mahasiswa calon pendidik dengan mata kuliah yang 
mengajarkan ilmu tentang pedagogik. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Magnusson, Krajick dan Borko 
(1999) menyatakan bahwa pengetahuan pedagogik 
seperti pengetahuan tentang konten materi, penilaian 
peserta didik, strategi dalam pembelajaran dan 
komponen pembelajaran lainnya sangat penting 
diberikan kepada calon pendidik. 
Berdasarkan mata kuliah prasyarat 
pembelajaran mikro yang terdapat pada program 
studi pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang, 
peneliti tertarik untuk mengetahui nilai rata-rata 
PChK serta besarnya korelasi mata kuliah prasyarat 
pembelajaran mikro terhadap Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK)  mahasiswa calon pendidik kimia 
UIN Walisongo Semarang angkatan 2015. Sehingga 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Korelasi Nilai Mata Kuliah 
Prasyarat Pembelajaran Mikro terhadap 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK)  
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Mahasiswa Pendidikan Kimia UIN Walisongo 
Semarang Angkatan 2015” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas,  maka 
rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kualitas Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) Mahasiswa Pendidikan Kimia 
UIN Walisongo Semarang Angkatan 2015? 
2. Seberapa besar korelasi tiap mata kuliah 
prasyarat pembelajaran mikro terhadap 
Kompetensi Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) Mahasiswa Pendidikan Kimia UIN 
Walisongo Semarang Angkatan 2015? 
3. Apakah terdapat korelasi antara nilai mata 
kuliah prasyarat pembelajaran mikro terhadap 
Kompetensi Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) Mahasiswa Pendidikan Kimia UIN 
Walisongo Semarang Angkatan 2015? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah terdapat korelasi yang 
positif dan signifikan antara nilai pra syarat 
mata kuliah pembelajaran mikro terhadap 
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kompetensi Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) mahasiswa pendidikan kimia UIN 
Walisongo Semarang angkatan 2015. 
2. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan manfaat sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis  
penelitian ini dapat menjadi salah 
satu sumber informasi bagi penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan korelasi 
antara nilai pra syarat mata kuliah 
pembelajaran mikro terhadap Kompetensi 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
mahasiswa pendidikan kimia UIN 
Walisongo Semarang angkatan 2015. 
b. Manfaaat Praktis 
1) Bagi calon pendidik, penelitian ini 
diharapkan dapat menambah sumber 
informasi dan bahan referensi  calon 
pendidik agar terus meningkatkan 
kompetensi Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) yang dimilikinya. 
2) Bagi institusi, sebagai sumber 
informasi dan evaluasi khususnya 
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pihak jurusan pendidikan kimia, agar 
mencetak generasi calon pendidik yang 
berkualitas. 
3) Bagi peneliti, dapat mengetahui 
kualitas calon pendidik kimia di UIN 






A. Deskripsi Teori  
1. Pedagogical Content Knowledge (PCK) 
Pedagogik merupakan bagian dari ilmu-
ilmu pendidikan yang berurusan dengan upaya 
dalam pendidikan anak untuk anak-anak yang 
belum dewasa oleh orang dewasa secara 
bertanggung jawab  (Marselus, 2011). Rasyidin 
(2014) mendefinisikan pedagogik sebagai ilmu 
pengetahuan tentang pendidikan sebagai 
kegiatan mendidik ke arah sasaran dan tujuan 
yang bersifat umum bagi anak manusia (anak-
anak) yang belum dewasa, berhubung tidak ada 
anak yang mungkin mencapai kedewasaan atas 
usaha sendiri dan atau belajar sendiri.  
Shulman (1987) mengemukakan ilmu 
cara-cara mengajar bagi pendidik maupun calon 
pendidik yang disebut dengan Pedagogical 
Content Knowledge (PCK). Pengertian PCK 
menurut  Shulman (1986) adalah cara 
mengajarkan materi oleh pendidik sehingga dapat 





Loughran, Berry & Mulhall (2012) menyatakan 
bahwa PCK sebagai ilmu yang sangat penting 
dalam proses pembelajaran, karena PCK dapat 
mengetahui dan menggambarkan cara mengajar 
seorang pendidik dengan lebih baik. Pendidik 
dengan latar belakang pendidikan yang sama 
dapat memiliki PCK yang sama, jika pendidik 
mengajarkan materi sesuai dengan konteks dan 
kurikulum yang sesuai. Van driel & Vos (1998) 
mengatakan bahwa perbedaan PCK pendidik 
yang satu dengan yang lainnya berbeda 
dikarenakan penggunaan representasi dan 
strategi pembelajaran yang berbeda selama 
pembelajaran di kelas.   
Grossman (1990) menganggap PCK 
sebagai pengetahuan tentang strategi untuk 
mengatasi kesulitan tentang pemahaman peserta 
didik, konsep materi dan kesalahpahaman dari 
suatu topik tertentu. Grossman memberikan  
asumsi bahwa PCK berada di pusat yang 
dikelilingi oleh tiga kategori terkait pengetahuan 
tentang materi pelajaran, pengetahuan pedagogik 
dan pengetahuan kontekstual. Shulman (1986) 





PCK. Pertama, untuk mempermudah dalam 
mentransformasi isi pengetahuan mata pelajaran 
pada peserta didik ke dalam bentuk yang lebih 
mudah dipahami. Kedua sebagai bahan evaluasi 
diri sehingga penelitian pada aspek PCK dapat 
memfasilitasi pengembangan PCK calon pendidik 
dalam proses pembelajaran yang aktif dikelas. 
Berdasarkan pengertian beberapa ahli dapat 
disimpulkan bahwa PCK adalah gabungan dari 
dua ilmu (pedagogik dan konten materi) yang 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran di 
kelas, dan dapat membantu seorang pendidik 
dalam kompetensi pedagogiknya. Terdapat tujuh 
aspek PCK menurut Shulman (1986) diantaranya 
yaitu : 
a. Pengetahuan tentang konten materi 
b. Pengetahuan tentang ilmu pedagogik secara 
umum 
c. Pengetahuan tentang kurikulum 
d. Pedagogical Content Knowledge (PCK) 
e. Pengetahuan terhadap siswa dan 
karakteristiknya 
f. Pengetahuan tentang pendidikan 
g. Pengetahuan tujuan pendidikan, penilaian, 






2. PCK dalam Pembelajaran Kimia (PChK) 
Istilah Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) dikembangkan dari Pedagogical Content  
Knowlwdge  (PCK)  yang  mula-mula  dari  
Shulman  (1986). Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) merupakan kemampuan 
pengetahuan dan pengajaran seorang pendidik 
sains dalam proses pembelajaran, khususnya 
pada pembelajaran kimia. Pembahasan tentang 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan definisi 
PCK dalam bidang sains  yang merupakan  bagian 
istimewa dari kompetensi untuk proses 
pengajaran sains.  
The National Science Education Standards 
(National Research Council, 1996) menyatakan 
bahwa PCK dalam bidang sains merupakan 
komponen penting untuk mengembangkan 
profesionalitas calon pendidik sains. Pentingnya 
PCK dalam bidang sains dapat membantu proses 
pengembangan science literacy dan kemampuan 
mentransformasi pengetahuan pendidik ke dalam 
proses pembelajaran. Calon pendidik sebagai 





terus melatih kemampuannya dalam merancang 
pembelajaran, salah satunya dengan memahami 
PCK sains. Hal ini harus dipahami oleh seorang 
pendidik, utamanya calon pendidik karena harus 
familiar dengan konsep alternatif dan kesulitan 
yang akan dihadapi peserta didik dengan 
beragam latar belakang serta dapat 
mengorganisasikan, menyusun, menjalankan dan 
memahami content-based dan content specific 
pedagogic yang semuanya itu terangkum dalam 
PCK sains (Shulman, 1986).  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
aspek PCK sains yang dikembangkan oleh 
Magnusson, Krajick  dan Borko (1999) yang 
mengelompokkan PCK  untuk pengajaran sains 
khususnya untuk PCK pendidik kimia menjadi 5 
aspek yaitu : 
1) Orientasi terhadap pembelajaran kimia, terdiri 
dari pengetahuan guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
2) Pengetahuan tentang kurikulum, terdiri dari 
pengetahuan tentang tujuan dan sasaran 






3) Pengetahuan tentang pemahaman peserta 
didik terhadap materi kimia, terdiri dari 
pengetahuan tentang syarat-syarat dalam 
pembelajaran dan tentang kesulitan peserta 
didik. 
4) Pengetahuan tentang penilaian, terdiri dari 
pengetahuan tentang dimensi penilaian 
pembelajaran kimia dan tentang metode 
penilaian. 
5) Pengetahuan tentang strategi pembelajaran, 
terdiri dari pengetahuan strategi pembelajaran 
materi kimia dan topik kimia. Berdasarkan 
Kelima aspek Magnusson, Krajcik dan Borko 























3. Pembelajaran Mikro (Microteaching) 
Pembelajaran  mikro  (microteaching) 
merupakan salah satu pendekatan atau cara untuk 
melatih penampilan mengajar yang dilakukan secara 
mikro atau disederhanakan (Ismail, 2015). Dalam  
konteks  yang sebenarnya,  mengajar  mengandung  
banyak tindakan,  baik  mencakup  teknis  
penyampaian materi,  penggunaan  metode,  
penggunaan  media, membimbing  belajar,  memberi  
motivasi,  mengelola kelas dan  memberikan  
penilaian (Setyawa, 2010). Sukirman (2009) 
menyatakan bahwa pembelajaran mikro pada intinya 
merupakan suatu pendekatan atau cara untuk melatih 
calon pendidik dalam rangka mempersiapkan dan 
meningkatkan kemampuan (kompetensi) penampilan 
mengajarnya. 
Melalui mata kuliah pembelajaran mikro 
diharapkan mahasiswa memiliki kompetensi 
(pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar atau 
sikap yang direfleksikan dalam berpikir dan 
bertindak). Pada mata  kuliah  ini,  mahasiswa  calon 
pendidik mengimplementasikan   pembelajaran  hasil  

















semester  dan  melatih  kemampuannya  dalam  
merancang  pembelajaran (Suwarna, dkk, 2005) 
Mata kuliah pembelajaran mikro yang 
menekankan pada  content-based  dan  content-specific 
pedagogy  ini merujuk  pada  Pedagogical  Content  
Knowledge  (PCK),  sesuai  dengan  pernyataan  
Shulman  (1987),  bahwa pendidik yang profesional 
harus memiliki pengetahuan dan kemampuan PCK 
yang baik. Seorang pendidik sebaiknya  terus  
mengembangkan  proses  mengajarnya  di  kelas  dan  
calon  pendidik terus  melatih kemampuannya  dalam  
merancang  pembelajaran,  salah  satunya  dengan  
memahami  PCK. Kapyla, Heikkinen & Asunta (2009) 
menyatakan bahwa mahasiswa calon pendidik harus 
mampu mengembangkan kemampuan mengajarnya di 
kelas dengan memahami konsep PCK sebagai 
kerangka kerja yang efektif dalam menyampaikan 
pembelajaran kepada peserta didik. 
4. Mata Kuliah Prasyarat Pembelajaran Mikro  
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 
merupakan Lembaga  Pendidikan  dan  Tenaga  
Kependidikan  (LPTK) yang menyediakan  berbagai 
program studi kependidikan. Salah satu program studi 





profesionalitas adalah pendidikan kimia (Buku 
pedoman akademik, 2015). Melalui program studi 
pendidikan kimia, diharapkan mahasiswa calon 
pendidik kimia mampu melatih dan mengembangkan 
proses pembelajarannya, agar menjadi calon pendidik 
yang berkompeten dan berkualitas (Eriawati, 2014). 
Menjadi seorang mahasiswa dalam perguruan tinggi, 
tidak terlepas dari proses belajar mengajar. Proses 
belajar mengajar ini terdapat pada mata kuliah-mata 
kuliah yang diajarkan oleh setiap dosen pengampu. 
UIN Walisongo Semarang khususnya pada program 
studi pendidikan kimia, mata kuliah tersebut 
dikelompokkan berdasarkan kurikulum jurusan. 
Pengelompokkan mata kuliah tersebut 
diantaranya adalah mata kuliah dasar (MKD), mata 
kuliah kependidikan (MKK), mata kuliah bidang studi 
(MKBS) dan mata kuliah pilihan (MKP) (Buku 
panduan akademik, 2015). Salah satu jenis mata 
kuliah yang dapat membantu mahasiswa dalam 
melatih dan mengembangkan proses pembelajaran 
adalah mata kuliah kependidikan (MKK). Jenis mata 
kuliah ini menyediakan materi teori dan praktik untuk 
mahasiswa calon pendidik kimia. Sebelum menjadi 





dilatih keterampilan mengajarnya melalui mata kuliah 
praktik, seperti pada mata kuliah pembelajaran mikro 
(microteaching). 
Sukirman (2009) menyatakan pembelajaran 
mikro adalah salah satu mata kuliah yang diharapkan 
dapat  melatih penampilan mengajar calon pendidik. 
Penyederhanaan dalam mata kuliah pembelajaran 
mikro dilakukan dari segi waktu, materi, jumlah 
siswa, jenis keterampilan dasar mengajar yang 
dilatihkan, penggunaan metode, media pembelajaran, 
dan unsur-unsur pembelajaran lainnya sehingga 
terciptanya proses kegiatan mengajar yang efektif. 
Artinya melalui mata kuliah tersebut, mahasiswa 
calon pendidik kimia dapat mengetahui hakikat 
sebagai seorang pendidik.  
Proses pelatihan mengajar pada mata kuliah 
pembelajaran mikro tidak lepas dari adanya mata 
kuliah teori yang dapat menjadi dasar dan pedoman 
bagi calon pendidik. Berdasarkan buku pedoman 
kurikulum jurusan pendidikan kimia, sebelum 
mengambil mata kuliah pembelajaran mikro, 
mahasiswa calon pendidik kimia ini terlebih dahulu 





prasyarat pembelajaran mikro dapat dilihat pada 
Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Nilai Prasyarat Mata Kuliah Pembelajaran 
Mikro 
No Mata Kuliah SKS 
1 Kimia Dasar 1 3 
2 Kimia Dasar 2 3 
3 Media Pembelajaran 2 
4 Metodologi Pembelajaran 2 
5 Evaluasi Pembelajaran 3 
6 Perencanaan Pembelajaran 2 
(Buku Pedoman Akademik, 2015) 
Mata kuliah prasyarat tersebut menjadi dasar 
untuk membentuk calon pendidik yang professional 
dan dapat menjadi bekal bagi calon pendidik untuk 
dapat menguasai materi pembelajaran, menguasai 
kelas, menyusun RPP, mempergunakan strategi 
mengajar yang menyenangkan, model-model 
pembelajaran media, serta memahami bagaimana 
kondisi emosional peserta didik itu sendiri (Mandini, 
2013). 
Mata kuliah tersebut menekankan pada 
content-based yang merujuk pada  Pedagogical  
Content  Knowledge  (PCK),  sesuai  dengan  
pernyataan  Shulman  (1987),  bahwa pendidik yang 





kemampuan PCK yang baik. Seorang pendidik 
sebaiknya  terus  mengembangkan  proses  
mengajarnya  di  kelas  dan  calon  guru  terus  
melatih kemampuannya  dalam  merancang  
pembelajaran,  salah  satunya  dengan  memahami  
PCK (Nurlaelah; Handayani; Setiawati 2017). 
B. Kajian Pustaka 
Kajian  pustaka  dilakukan  agar  tidak  
terjadi  pengulangan  penelitian  dengan  tema dan  
judul yang sama. Berikut ini akan diuraikan 
beberapa penelitian terdahulu yang peneliti gunakan 
sebagai bahan referensi dan pertimbangan 
penelitian. 
Bahriah (2017) dalam penelitiannya 
menganalisis kemampuan Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) mahasiswa calon pendidik kimia di 
UIN Syarif Hidayatullah melalui mata kuliah 
microteaching. Penelitian yang dilakukan oleh 
Bahriah (2017) ini menggunakan tujuh indikator 
PCK, yaitu knowledge  of  science (pengetahuan  
terhadap  konten  sains), knowledge  of  goals  
(pengetahuan terhadap tujuan), knowledge of 





siswa), knowledge  of  curriculum  organization 
(pengetahuan  terhadap  kurikulum), knowledge  of  
teaching (pengetahuan  tentang  cara  mengajar), 
knowledge  of  assessment (pengetahuan terhadap 
system penilaian), knowledge  of  resources 
(pengetahuan terhadap sumber belajar). Sedangkan 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan lima 
aspek PCK pengajaran sains khususnya dalam 
pembelajaran kimia menurut Magnusson, Krajick 
dan Borko (1999), yaitu orientasi terhadap 
pembelajaran kimia, pengetahuan tentang 
kurikulum, pengetahuan tentang pemahaman 
peserta didik terhadap materi kimia, pengetahuan 
tentang penilaian, dan pengetahuan tentang strategi 
pembelajaran. 
Perbedaan lain pada penelitian yang 
dilakukan oleh Bahriah (2017) yaitu tidak meneliti 
adanya korelasi antara PCK dengan variabel lain, 
sehingga data yang diperoleh tidak menggunakan uji 
statistik, sementara dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan uji korelasi antara PCK  dengan  variabel 
lain. Pengumpulan data yang digunakan dalam 






Wati (2016) dalam penelitiannya 
mengembangkan kemampuan pedagogik dalam 
pembelajaran kimia menggunakan content 
representation (Core) framework dan pedagogical 
and professional-experience repertoires (PaPers). 
Penelitian oleh Wati (2016) ini merupakan 
penelitian kolaborasi antara mahasiswa calon guru 
kimia dengan guru kimia yang sudah lama mengajar. 
Melalui lembar kerja Core, mahasiswa calon guru 
kimia dapat mengetahui ide pokok suatu materi dari 
guru kimia yang sudah berpengalaman, sehingga 
dapat saling melengkapi ide pokok satu sama lain.  
Selain itu, dalam penelitian tersebut juga 
menggunakan Papers atau pengalaman guru kimia 
yang sudah lama mengajar. Melalui wawancara 
terkait segala aktivitas pembelajaran dikelas, baik 
meliputi menyiapkan materi, cara mengajar, kondisi 
kelas, dan kondisi peserta didik. Penggunaan Core 
dan Papers ini diharapkan calon pendidik kimia 
dapat mengembangkan kemampuan pedagogiknya 
dalam pembelajaran kimia. Hasil akhir penelitian 
berupa data kualitatif. Lain dengan penelitian ini, 
penulis akan mengembangkan kemampuan 





instrumen Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
dengan menggunakan analisis data kuantitatif dan 
kualitatif. 
Imaduddin; Hidayah; Astuti (2014) dalam 
penelitiannya terkait mendeskripsikan Pedagogical 
Content Knowledge guru kimia menggunakan 
komponen model pentagon. Penelitan yang 
dilakukan oleh Imaduddin; Hidayah; Astuti (2014) 
merujuk pada PCK seorang pendidik, artinya sudah 
berpengalaman dalam proses belajar mengajar. 
Sedangkan pada penelitian ini, peneliti merujuk pada 
PCK calon pendidik melalui mata kuliah 
pembelajaran mikro. Selain itu, perbedaan lain 
terletak pada instrumen penelitian yang digunakan. 
Imaduddin; Hidayah; Astuti (2014) menggunakan 
instrumen penilaian dengan aspek model pentagon 
kemudian data yang didapatkan dianalisis 
menggunakan analisis kualitatif. Sedangkan pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen 
penelitian dengan aspek PCK sains yang 
dikembangkan oleh Magnusson, Krajick dan Borko 
(1999) kemudian data yang didapatkan dianalisis 





C. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 
2013) . Pada penelitian ini rumusan hipotesis yang 
akan diujikan kebenarannya adalah : 
Ha : Adanya korelasi yang signifikan antara nilai 
mata kuliah prasyarat pembelajaran mikro 
terhadap Kompetensi Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK). 
Ho :  Tidak adanya korelasi yang signifikan antara 
nilai mata kuliah prasyarat pembelajaran 
mikro terhadap Kompetensi Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK). 
 
D. Kerangka Berpikir  
Pada penelitian ini, agar lebih mudah dalam 
memahami permasalahan terkait korelasi antara nilai 
pra syarat mata kuliah pembelajaran mikro terhadap 
Kompetensi Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
















Rendahnya Pendidikan Sains di 
Indonesia  
Kompetensi pendidik sains (kompetensi 





Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) 
UIN Walisongo Semarang prodi 
pendidikan kimia 
Mahasiswa calon pendidik kimia 
Mata Kuliah Pembelajaran 
Mikro 
faktor faktor 
Melalui Dalam ilmu kimia 
Oleh LPTK 










Nilai mata kuliah pedagogik dan profesional 
(mata kuliah prasyarat) 
Hasil akhir 
Nilai Pedagogical Chemistry 





Ada atau tidaknya korelasi antara 
nilai mata kuliah pedagogik dan 
profesional (mata kuliah prasyarat) 
dengan Nilai Pedagogical Chemistry 











A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Jenis  penelitian  yang digunakan pada 
penelitian ini adalah mix methode atau metode 
penelitian campuran. Menurut Creswell (2010),  
penelitian  campuran  merupakan  pendekatan  
penelitian  yang mengkombinasikan antara  penelitian  
kuantitatif  dengan  penelitian  kualititatif.  
 Pada penelitian ini untuk mengetahui 
keabsahan  data maka digunakan  metode kombinasi 
desain concurrent triangulation (campuran kuantitatif 
dan kualitatif secara seimbang). Rumusan masalah 
yang sejenis dijawab dengan dua metode penelitian 
sekaligus, yaitu metode penelitian kuantitatif dan 
kualitatif. (Sugiyono,2018). Langkah-langkah 
penelitian kombinasi model concurrent triangulation 










































Gambar 3.1 menunjukkan bahwa  rumusan  masalah 
penelitian  dapat  berangkat  dari  rumusan  masalah  
kuantitatif atau  rumusan  masalah kualitatif. Dalam 
penelitian ini, rumusan masalah berangkat dari 
rumusan masalah kuantitatif.  Dalam  melakukan  
pengumpulan  data,  kedua  metode  dilaksanakan  
dalam waktu  yang  sama  dimana  masing-masing  
bersifat  independent.  Kedua  hasil  temuan baik data 
kuantitatif maupun data kualitatif dianalisis dengan 
menggunakan masing-masing  metode.  Fokus 
penggabungan lebih pada teknik mengumpulkan data 
dan analisis data, sehingga peneliti dapat 
membandingkan seluruh data yang diperoleh dari 
kedua metode tersebut, selanjutnya dapat dibuat 
kesimpulan apakah kedua data (kuantitatif dan 
kualitatif) saling memperkuat, memperlemah atau 
bertentangan. 
Berdasarkan Gambar 3.1 maka peneliti 
membuat kerangka penelitian untuk 
mengklisifikasikan data-data kuantitatif dan data-data 
kualitatif, sehingga didapatkan kesimpulan antara 











Hasil Analisis Data 
Kuantiitatif 
Angket kesiapan mahasiswa 
pada mata kuliah 
pembelajaran mikro 
Catatan Lapangan Wawancara 
Nilai Korelasi (rhitung) 




Hasil Analisis Data 
Kualitatif 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di kampus 2 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang pada 
bulan Maret hingga bulan Juli tahun 2018.   
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi pada penelitian ini adalah semua 
mahasiswa pendidikan kimia UIN Walisongo 
Semarang angkatan 2015 yang berjumlah 60 
Mahasiswa. Jumlah mahasiswa tersebut terbagi 
menjadi dua kelas yaitu pendidikan kimia kelas A 
dan pendidikan kimia kelas B. Jumlah populasi 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 
Tabel 3.1 Jumlah Mahasiswa Pendidikan Kimia 
Angkatan 2015 
Kelas Jumlah Mahasiswa 
Pendidikan Kimia A 29 
Pendidikan kimia B 31 
 
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 
tenaga dan waktu maka peneliti dapat mengambil 
32 
 
sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu 
sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representatif (mewakili). Penentuan jumlah 
sampel pada penelitian ini menggunakan rumus 
slovin agar hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan dan perhitungannya sederhana. 
Rumus solvin untuk menentukan sampel dapat 
dilihat pada persamaan 3.1. 





Dimana :  n = Jumlah sample 
    N = Jumlah populasi 
    e = Tingkat kesalahan  (3.1) 
 
Nilai e pada penelitian ini menggunakan 
taraf kesalahan 10% untuk mendapatkan 
populasi dalam jumlah besar. Maka untuk 
mengetahui sampel penelitian, jumlah pada 
populasi dihitung menggunakan rumus solvin. 






= 37,5; disesuaikan oleh 
peneliti sampel menjadi 40. 
Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan  teknik purposive  
sampling karena teknik  pengambilan  sampel  
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ini dengan pertimbangan tertentu, sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. (Sugiyono, 2016). 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
1. Variabel Penelitian  
Dalam sebuah penelitian seorang peneliti 
harus menitik beratkan perhatiannya terhadap 
sesuatu yang akan diteliti yakni obyek penelitian. 
Suryabrata (2013) mendefinisikan variabel 
sebagai sesuatu yang akan menjadi obyek 
pengamatan penelitian. Pada penelitian ini 
menggunakan dua variabel yaitu: 
a. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas (X) dalam pengertian 
ini adalah variabel yang dapat mempengaruhi 
variabel lain.  Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah nilai mata kuliah prasyarat 
pembelajaran mikro, diantaranya adalah mata 
kuliah kimia dasar 1, kimia dasar 2, 
metodologi pembelajaran, media 





b. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat (Y) adalah variabel 
yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dalam hal ini, yang menjadi variabel terikat 
adalah nilai kompetensi Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK).  
2. Indikator Penelitian 
Indikator pada penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 3.2 






a. Lulus mata kuliah kimia dasar 1. 
b. Lulus mata kuliah kimia dasar 2. 
c. Lulus mata kuliah media 
pembelajaran. 
d. Lulus mata kuliah metodologi 
pembelajaran. 
e. Lulus mata kuliah perencanaan 
pembelajaran. 






a. Orientasi terhadap pembelajaran 
kimia. 
b. Pengetahuan tentang kurikulum 
c. Pengetahuan tentang pemahaman 
peserta didik terhadap materi 
kimia. 
d. Pengetahuan tentang penilaian. 






E. Teknik Pengumpulan Data 
 Metode  yang  digunakan  dalam 
mengumpulkan  data  pada penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Penelitian ini menggunakan lembar 
observasi berupa instrumen Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK). Instrumen 
tersebut digunakan untuk menilai kemampuan 
mengajar mahasiswa pendidikan kimia 
angkatan 2015 pada mata kuliah pembelajaran 
mikro. 
2. Interview  (wawancara)  
Interview digunakan  sebagai teknik 
pengumpulan data apabila  peneliti  ingin  
melakukan  studi  pendahuluan  untuk  
menemukan permasalahan  yang  harus  diteliti,  
dan  juga  apabila  peneliti  ingin mengetahui  
hal-hal  dari  responden  yang  lebih  mendalam  
dan  jumlah respondennya sedikit/kecil 
(Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan metode wawancara untuk 
mengetahui kesiapan mahasiswa calon pendidik 
untuk melaksanakan praktik pembelajaran 
mikro di kelas. 
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3. Catatan lapangan  
Catatan lapangan merupakan catatan 
tertulis mengenai apa yang didengar, dilihat, 
dialami, dan dipikirkan dalam rangka 
mengumpulkan data dan refleksi terhadap data 
dalam penelitian kualitatif. Selain itu catatan 
penelitian merupakan buku jurnal harian yang 
ditulis peneliti secara bebas, buku ini mencatat 
seluruh kegiatan pembelajaran serta sikap siswa 
dari awal sampai akhir pembelajaran (Moloeng, 
2005). 
4. Angket  
Angket yang digunakan pada penelitian 
ini adalah angket kesiapan mahasiswa sebelum 
melaksanakan pembelajaran mikro. Hal-hal 
yang terkait dengan perencanaan, pelaksanaan 
dan pembelajaran dikelas. 
5. Metode  dokumentasi   
Dokumentasi yang di gunakan dalam 
penelitian ini seperti catatan hasil wawancara, 
RPP, silabus, foto, video dan perangkat 
pembelajaran lainnya yang dapat menunjang 




F. Instrumen Penelitian  
Instrumen pada penelitian ini berupa 
observasi untuk menilai Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) mahasiswa pendidikan kimia 
UIN Walisongo Semarang angkatan 2015 pada 
mata kuliah pembelajaran mikro. 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) 








Orientasi secara khusus 
(process, didactic, 
activeity driven, project 
based science, inquiry, 






dari orientasi process, 
didactic, conceptual 
change, discovery, 





















































33, 34, 35 5 
Pengetahuan tentang 
strategi pembelajaran 
untuk topik kimia. 
 
36, 37 
TOTAL PERNYATAAN 37 
(Diadopsi dari Magnusson, Krajick dan Borko, 1999) 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Instrumen Penelitian  
  Penelitian ini menggunakan instrumen 
PChK. Sebelum instrumen penelitian 
digunakan, sebelumnya di lakukan uji validitas 
dan reliabilitas untuk mengetahui kelayakan 
dari instrumen penelitian tersebut. 
a. Uji Validitas  
Uji validitas pada instrumen Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK)  
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menggunakan uji validitas konstruk atau 
pendapat para ahli (judgment experts). 
Dalam hal ini setelah instrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang 
akan diukur dengan berlandaskan teori 
tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli (Sugiyono, 
2015) Lampiran 3. 
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas pada instrumen Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK)  
menggunakan teori generalisability. 
Briesch,  Swaniathan,  Welsh  dan  
Chafouleas  (2014)  menjelaskan  bahwa  
teori generalisabilitas dapat meningkatkan 
kualitas instrumen penelitian dengan 
kemampuan teori tersebut untuk menguji 
beberapa sumber varians, untuk 
pembuatan keputusan dan pengujian  
konsistensi hasil dari koefisien 
generalisabiltas. Indikator pengukuran 
reliabilitas menurut Sekaran (2000) dapat 




Tabel 3.4 Indikator Pengukuran Reliabilitas 
rhitung Kriteria 
0,8-1,0 Reliabilitas baik 
0,6-0,799 Reliabilitas diterima 
<0,6 Reliabilitas kurang baik 
 Hasil uji reliabilitas instrumen dapat 
dilihat pada Lampiran 4.  
2. Analisis Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK)  
  Perhitungan Kriteria rata-rata 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
mahasiswa calon pndidik kimia UIN Walisongo 
Semarang angkatan 2015 dapat ditentukan 
menurut Sudijono (2008) yaitu pada tingkat 
tinggi, sedang dan rendah dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
a. Mengurangi nilai terbesar dengan nilai 
terkecil untuk menentukan rentang. 
b. Menentukan banyak kelas interval 
menggunakan rumus : 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
n = Jumlah responden 
c. Membagi rentang dengan banyak kelas 
untuk menentukan panjang interval. 








Mx  = Mean  
∑ 𝐹𝑋  = Jumlah frekuensi responden  
dikali nilai tengah 
∑ 𝐹  = Jumlah frekuensi responden  
e. Menentukan standar deviasi menggunakan 
rumus : 




f. Mengelompokkan kriteria pada tabel 
Tabel 3.5 Kriteria Pengelompokkan Responden 
Kriteria Pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ mean + SD Tinggi 
Mean- SD ≤ nilai < mean + SD Sedang 
Nilai < mean - SD Rendah 
    (Sudijono, 2008) 
 
3. Analisis Kuantitatif 
a. Uji Prasyarat Analisis Korelasi 
1) Uji Homogenitas  
 Jumlah sampel pada penelitian 
ini sebanyak 40 Mahasiswa untuk dua 
kelas. Masing-masing kelas terdiri 
dari 20 Mahasiswa. Menurut 
Sugiyono (2011) uji homogenitas 
bertujuan untuk menentukan apakah 
kedua kelas yang dijadikan sampel 
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homogen atau tidak. Pengujian 
homogenitas menggunakan uji 
homogenity of variances. Hipotesis 
pengambilan keputusan untuk uji 
homogenitas adalah : 
Ha : Dua Kelas memiliki varian 
yang sama (homogen) 
Ho  : Dua Kelas tidak memiliki 
varian yang sama (heterogen) 
  Kriteria Ha diterima apabila  
nilai sigfinikansi > 0,05. 
2) Uji Normalitas 
 Normal atau tidaknya suatu 
data penelitian dapat diukur dengan 
uji normalitas (Arikunto, 1990). Uji 
normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji kolmogorov-
smirnov. Hipotesis untuk uji 
normalitas yaitu : 
Ha : Data residual berdistribusi 
normal 
Ha : Data residual tidak 
berdistribusi normal 
 Kriteria Ha diterima apabila  




3) Uji Linieritas 
 Salah satu asumsi dari analisis 
regresi adalah linieritas. Tujuan uji 
linieritas adalah untuk mengetahui 
garis regresi antara variabel X dan Y 
(Sugiyono, 2013). Hipotesis pada uji 
linieritas yaitu : 
Ha : Regresi Linear 
Ho : Regresi non linier 
 
 Kriteria hipotesis apabila nilai 
Deviation from linearity 
menunjukkan penyimpangan dari 
pola linear. Jika penyimpangan ini 
signifikan (sig < 0,05), artinya data 
tidak linear, Ho ditolak akan tetapi 
jika penyimpangan ini tidak 
signifikan (sig > 0,05), berarti 
menunjukkan data linier, Ha 
diterima. 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada 
penelitian ini menggunakan koefisien 
korelasi product moment pearson, yang 
didefinisikan sebagai suatu ukuran 
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mengenai hubungan linear antara dua 
buah variabel yaitu nilai mata kuliah 
prasyarat pembelajaran mikro (X) dan 
Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) (Y). Interprestasi terhadap 
koefisien korelasi dapat dilihat pada 
Tabel 3.2 
Tabel 3.6 Pedoman Memberikan 
Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 




0,80-1,000 Sangat kuat 
 (Sugiyono,2015) 
Langkah selanjutnya yaitu 
perhitungan  koefisien determinan (r2) 
yang didefinisikan sebuah koefisien yang 
menunjukkan persentase sebuah 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Persentase tersebut 
menunjukkan seberapa besar variabel 
independent (variabel X) dapat 





4. Analisis Kualitatif 
Pada analisis data kualitatif akan 
dianalisis dengan langkah sebagai berikut :  
a.  Mengolah  dan  mempersiapkan  data,  
langkah  ini  melibatkan  transkip 
wawancara, mengetik  data  lapangan,  
memilah  dan menyusun data tersebut ke 
dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung 
pada sumber informasi.   
b.   Membaca  keseluruhan  data,  pada  tahap  ini  
peneliti  membangun  informasi  yang  
diperoleh  dan  merefleksikan  makna  secara 
keseluruhan. Peneliti  terkadang juga  
menulis catatan-catatan khusus atau 
gagasan-gagasan umum tentang data yang 
diperoleh. 
c.   Mengolah  data penelitian atau  informasi  
untuk menjadi  segmen-segmen  tulisan 
sebelum di analisis. 
d.   Menganalisis tema-tema yang  akan  
dianalisis.  Deskripsi  ini  melibatkan  usaha  
menyampaikan informasi  secara  detail  




e.   Menunjukkan  bagaimana  deskripsi  dan  
tema-tema  ini  akan  disajikan kembali  
dalam  narasi  atau  laporan  kualitatif.  
Pendekatan  yang  paling populer adalah 
menerapkan pendekatan naratif dalam 





















DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Kuantitatif 
 Pada penelitian ini data penelitian diperoleh 
dari hasil kemampuan latihan mengajar mahasiswa 
pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang angkatan 
2015 melalui mata kuliah Pembelajaran Mikro. 
Pelaksanaan mata kuliah pembelajaran mikro 
dilaksanakan pada tanggal 14 Mei hingga  1 Juli 2018. 
Sebanyak 40 mahasiswa pendidikan kimia UIN 
Walisongo Semarang angkatan 2015 menjadi sampel 
pada penelitian ini, dengan syarat telah memasuki 
semester enam dan telah mengambil mata kuliah 
prasyarat Pembelajaran Mikro seperti Kimia Dasar 1, 
Kimia Dasar 2, Media Pembelajaran, Evaluasi 
Pembelajaran, Metodologi Pembelajaran, dan 
Perencanaan Pembelajaran.  
 Jumlah sampel tersebut terdiri dari dua kelas 
Pendidikan Kimia. Masing-masing kelas terdiri dari 20 
mahasiswa untuk dijadikan sampel dalam penelitian. 
Sampel dalam penelitian ini kemudian dilakukan uji 




 pengambilan sampel tiap kelas homogen atau tidak. Uji 
homogenitas varian dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1 Uji Homogenitas Varian 
Nilai PChK 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,455 1 38 ,504 
 
 Tabel 4.1 menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,504. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 pada 
taraf signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sampel yang digunakan pada penelitian ini dari 
kedua kelas pendidikan kimia  UIN Walisongo 
Semarang adalah homogen. 
Selain itu, peneliti mengambil data nilai mata 
kuliah prasyarat Pembelajaran Mikro dari Hasil Studi 
Semester mahasiswa, sedangkan nilai kemampuan 
latihan mengajar mahasiswa pendidikan kimia 
angkatan 2015 didapatkan dari instrumen Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK). Sebelum Instrumen 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) digunakan, 
terlebih dahulu dinilai oleh dua validator dari dosen 
jurusan pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang 
dalam bidang metodologi dan evaluasi pembelajaran 




penelitian agar mendapatkan hasil kelayakan pada 
instrumen penelitian. Hasil penilaian oleh validator 
kemudian dihitung nilai validitas instrumen untuk 
mengetahui valid atau tidaknya instrumen yang 
digunakan. Validitas instrumen PChK dapat dilihat 
pada Lampiran 3. Instrumen PChK juga dihitung nilai 
reliabilitasnya untuk mengetahui tingkat keajegan 
pada instrumen penelitian yang digunakan. Nilai 
reliabilitas instrumen PChK dapat dilihat pada 
Lampiran 4. 
Instrumen Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) yang telah diketahui validitas dan 
reliabilitasnya kemudian digunakan untuk proses 
penilaian. Penilaian dua observer pada saat proses 
latihan mengajar di dalam kelas. Lembar Instrumen 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) dapat dilihat 
pada Lampiran 1. Jenis instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa check list (). Penilaian 
dilakukan pada kolom indikator penilaian. Jumlah 
indikator pada penelitian ini sebanyak tiga yang 
mencakup kriteria penilaian. Penjelasan indikator 
penilaian Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
mahasiswa calon pendidik kimia UIN Walisongo 




Tabel 4.2 Kriteria Penilaian Instrumen Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) 
Skor Kriteria 
3 Mencakup 3 Indikator 
2 Mencakup 2 Indikator 
1 Mencakup 1 Indikator 
0 Tidak Mencakup Indikator 
Instrumen Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) yang digunakan merupakan hasil adopsi yang 
dikembangkan oleh Magnusson, Krajick dan Borko 
(1999) yang merancang aspek PCK dalam 
pembelajaran sains khususnya pada pembelajaran 
kimia. Terdapat lima aspek yang digunakan pada 
instrumen PChK yaitu, orientasi terhadap 
pembelajaran kimia, pengetahuan tentang pemahaman 
peserta didik terhadap materi kimia, pengetahuan 
tentang kurikulum, pengetahuan tentang penilaian, 
dan pengetahuan tentang strategi pembelajaran. 








Tabel 4.3 Jumlah Item Pernyataan Aspek Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK) 
No Aspek PChK 
Jumlah 
Pernyataan 
1 Orientasi terhadap pembelajaran kimia 11 
2 Pengetahuan tentang kurikulum 8 
3 Pengetahuan tentang pemahaman peserta 
didik terhadap materi kimia 
7 
4 pengetahuan tentang penilaian 6 
5 pengetahuan tentang strategi 5 
Berdasarkan hasil penilaian Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK) mahasiswa pendidikan 
kimia UIN walisongo angkatan 2015 pada mata kuliah 
pembelajaran mikro yang dilakukan oleh dua observer, 
maka dapat dilihat nilai Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Nilai Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) 






1 40 83,6 
84 Sedang 
2 40 83,9 
Perhitungan nilai PChK keseluruhan dapat 
dilihat pada Lampiran 7. Data yang telah di analisis 
kemudian ditentukan kriteria Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) dengan menggunakan skor ideal 
rata-rata. Skor rata-rata ideal PChK mahasiswa calon 
pendidik kimia UIN Walisongo Semarang angkatan 
2015 yaitu  sebesar 84 yang termasuk dalam kategori 
Sedang. Aspek-aspek Pedagogical Chemistry 




1. Orientasi terhadap pembelajaran kimia. 
2. Pengetahuan tentang kurikulum. 
3. Pengetahuan tentang pemahaman peserta didik 
terhadap materi kimia. 
4. Pengetahuan tentang penilaian. 
5. Pengetahuan tentang strategi pembelajaran.  
 Nilai kelima aspek PChK tersebut kemudian 
dianalisis dan dihitung skor rata-rata ideal tiap aspek. 
Skor rata-rata ideal nilai tiap aspek PChK dapat dilihat 
pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Skor Rata-rata Ideal Tiap Aspek PChK 
No Aspek Rata-rata Kategori 
1 Orientasi terhadap pembelajaran kimia. 23,4 Sedang 
2 Pengetahuan tentang kurikulum. 17 Sedang 
3 Pengetahuan tentang pemahaman peserta 
didik terhadap materi kimia. 
16,2 Sedang 
4 Pengetahuan tentang penilaian. 13 Sedang 
5 Pengetahuan tentang strategi pembelajaran.  12,3 Sedang 
Pada penelitian ini peneliti juga menggunakan 
variabel bebas atau variabel X sebagai variabel yang 
dapat mempengaruhi variabel Y (nilai PChK). Variabel 
X pada penelitian ini yaitu nilai prasyarat mata kuliah 
Pembelajaran Mikro seperti Kimia Dasar 1, Kimia 
Dasar 2, Media Pembelajaran, Metodologi 
Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran dan 




prasayarat Pembelajaran Mikro tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Mata Kuliah Prasyarat Pembelajaran Mikro 
Mata kuliah  Rata-rata Kategori 
Kimia Dasar 1  69,9 Sedang 
Kimia Dasar 2  69,6 Sedang 
Media Pembelajaran  77,4 Sedang 
Metodologi Pembelajaran  75,3 Sedang 
Evaluasi Pembelajaran  76,5 Sedang 
Perencanaan Pembelajaran  76,5 Sedang 
Perhitungan keseluruhan nilai rata-rata ideal 
mata kuliah prasyarat pembelajaran mikro dapat 
dilihat  pada Lampiran 13. Berdasarkan nilai rata-rata 
ideal antara nilai PChK dengan nilai mata kuliah 
prasyarat pembelajaran mikro mahasiswa pendidikan 
kimia UIN Walisongo angkatan 2015, maka dilakukan 
uji asumsi klasik atau uji prasyarat. Tujuan 
dilakukannya uji prasyarat adalah untuk mengetahui 
bahwa data penelitian yang digunakan telah 
berdistribusi normal dan linier. Uji prasyarat pada 
penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Uji 
normalitas yang digunakan adalah uji kolmogorov-
smirnov. Hasil uji normalitas dan linieritas antara nilai 
rata-rata PChK dengan nilai mata kuliah prasyarat 





Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas dan Linieritas Mata Kuliah 
Prasyarat Pembelajaran Mikro terhadap PChK 




1 Kimia Dasar 1 Normal Linier 
2 Kimia Dasar 2 Normal Linier 
3 Media Pembelajaran Normal Linier 
4 Metodologi Pembelajaran Normal Linier 





Perhitungan uji normalitas dan uji linieritas 
dapat dilihat pada Lampiran 30. Tabel 4.7 
menunjukkan bahwa data pada penelitian ini 
berdistribusi normal dan linear, sehingga hipotesis 
dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. 
Selain itu pada Tabel 4.7 merupakan uji prasyarat 
sebelum dilakukannya uji korelasi antar variabel 
penelitian, kemudian dilakukan uji korelasi antar 
variabel untuk mengetahui besarnya nilai korelasi 
(rhitung) yang dihasilkan.  
Perhitungan uji korelasi masing-masing 
nilai mata kuliah prasyarat Pembelajaran Mikro 
terhadap PChK diawali dengan mata kuliah Kimia 





1.1 Uji Korelasi Nilai Mata Kuliah Kimia Dasar 1 dan 
Kimia Dasar 2 terhadap PChK 
Mata kuliah ini merujuk pada content-based 
sehingga diharapkan calon pendidik mampu 
mentransformasi ilmu materi pelajaran ke dalam 
content specific pedagogic melalui mata kuliah 
Pembelajaran Mikro, sehingga dari pemahaman 
content-based dan content specific pedagogic maka 
dapat mengetahui Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) mahasiswa. Purwoko (2017) 
menyatakan bahwa tanpa Content-based yang baik, 
proses transformasi materi pelajaran dalam upaya 
membangun pengetahuan peserta didik, tidak akan 
berlangsung dengan baik. 
Nilai content-based yang didapatkan dari 
nilai mata kuliah Kimia Dasar 1 pada Hasil Studi 
Semesteran (HSS) mahasiswa kemudian 
dikorelasikan dengan nilai content specific 
pedagogic yang didapatkan dari nilai latihan 
mengajar mahasiswa pada mata kuliah 
















5% 0,01 0,312 0,505 25,5% Korelasi 
Sedang 
Pada Tabel 4.8 nilai rhitung lebih besar dari 
nilai rtabel. Sugiyono (2016) menyatakan suatu data 
yang berkorelasi apabila nilai rhitung lebih besar dari 
rtabel sedangkan nilai signifikansi lebih kecil dari 
taraf signifikansi 5% (0,05). Berdasarkan hal 
tersebut maka dapat disimpulkan adanya korelasi 
yang signifikan antara nilai mata kuliah Kimia Dasar 
1 terhadap PChK dengan nilai koefesien determinasi 
sebesar 25,5%. Nilai koefisien determinasi 
menunjukkan adanya sumbangan pengaruh  nilai  
mata  kuliah  Kimia Dasar 1  yang  telah  diambil  
dan  diikuti  oleh  mahasiswa  calon pendidik 
kimia UIN Walisongo Semarang angkatan 2015 
terhadap Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) sebesar  25,5%  sedangkan  sisanya 
sebesar 74,5% oleh faktor lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. Selain itu, hasil pengujian 
korelasi mata kuliah Kimia Dasar 2 dapat dilihat 















5% 0,028 0,312 0,347 12,04% Korelasi 
Rendah 
Tabel 4.9 menunjukkan nilai rhitung lebih 
besar dari rtabel dengan nilai signifikansi sebesar 
0,028 lebih kecil pada taraf signifikansi 5%. Data 
tersebut memberikan hasil bahwa terdapat korelasi 
yang signifikan antara nilai mata kuliah kimia dasar 
2 terhadap nilai PChK dengan nilai koefisien 
determinasi sebesar 12,04%. Hal ini menunjukkan 
adanya sumbangan pengaruh  nilai  mata  kuliah  
Kimia Dasar 2  terhadap Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) sebesar 12,04%  sedangkan  
sisanya sebesar 87,96% oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 
1.2  Uji Korelasi Nilai Mata Kuliah Perencanaan 
Pembelajaran terhadap PChK 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran, 
tidak hanya seorang pendidik menguasai materi 
pelajaran dengan baik, akan tetapi seorang pendidik 
harus mampu menyiapkan instrumen 
pembelajaran, agar tujuan pembelajaran dapat 




harus disiapkan oleh pendidik adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai proses 
penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 
pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode 
pengajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi 
waktu yang dilaksanakan pada masa tertentu untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Pengetahuan mahasiswa terkait penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sebelumnya telah dipelajari pada mata kuliah 
perencanaan pembelajaran.  
Melalui mata kuliah Perencanaan 
Pembelajaran diharapkan mahasiswa calon 
pendidik dapat mengetahui kesiapan-kesiapan yang 
harus direncanakan sebelum melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Selain itu dengan 
mengetahui kesiapan sebelum kegiatan 
pembelajaran mahasiswa calon pendidik  
diharapkan dapat meningkatkan Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK) dalam proses 
mengajar agar tercapai tujuan pembelajaran.  
Nilai Pedagogical Chemistry Knowledge 




Semarang angkatan 2015 pada aspek perencanaan 
pembelajaran termasuk dalam kategori sedang. Hal 
ini apabila dikorelasikan dengan nilai mata kuliah 
Perencanaan Pembelajaran terhadap PChK akan 
memberikan hasil yaitu adanya korelasi yang 
signifikan. Adanya korelasi nilai mata kuliah 
perencanaan pembelajaran terhadap PChK ini 
didapatkan dari nilai akhir mata kuliah 
Perencanaan Pembelajaran pada Hasil Studi 
Semesteran (HSS) mahasiswa dan nilai Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK) pada saat mata kuliah 
Pembelajaran Mikro berlangsung. Hasil uji korelasi 
antara nilai mata kuliah Perencanaan Pembelajaran 
terhadap PChK dapat dilihat pada Tabel 4.10.  
 
Tabel 4.10 Nilai rtabel dan rhitung Mata Kuliah Perencanaan 









5% 0,015 0,312 0,381 15% Korelasi 
Rendah 
Tabel 4.10 menunjukkan nilai rhitung lebih 
besar dari rtabel dengan nilai signifikansi sebesar 
0,015 lebih kecil pada taraf signifikansi 5%. Nilai  
tersebut memberikan hasil bahwa terdapat korelasi 
yang signifikan antara nilai mata kuliah 




dengan nilai koefisien determinasi sebesar 15%. 
Nilai koefisien determinasi menunjukkan adanya 
sumbangan pengaruh  nilai  mata  kuliah  
Perencanaan Pembelajaran  terhadap 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
sebesar 15%  sedangkan  sisanya sebesar 85% oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
1.3  Uji Korelasi Nilai Mata Kuliah Metodologi 
Pembelajaran terhadap PChK 
Mata kuliah Perencanaan Pembelajaran 
dalam proses membuat RPP sangat berkaitan erat 
dengan mata kuliah Metodologi Pembelajaran, 
karena di dalam RPP terdapat metodologi yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Metodologi 
pembelajaran merupakan rencana tindakan 
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode 
dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau 
kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk 
mencapai tujuan pembelajaran (Maji, 2013). 
Penggunaan metodologi dalam proses 
pembelajaran yaitu agar peserta didik mengikuti 
proses pembelajaran dengan aktif sesuai dengan 
metodologi yang digunakan oleh pendidik. Selain itu 




Knowledge (PChK) mahasiswa calon pendidik 
pendidik dalam kegiatan pembelajaran. 
Nilai Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) calon pendidik kimia UIN Walisongo 
Semarang angkatan 2015 pada aspek metodologi 
pembelajaran termasuk dalam kategori sedang. Hal 
ini apabila dikorelasikan dengan nilai mata kuliah 
Metodologi Pembelajaran terhadap PChK akan 
memberikan hasil yaitu adanya korelasi yang 
signifikan. Adanya korelasi nilai mata kuliah 
metodologi pembelajaran terhadap PChK ini 
didapatkan dari nilai akhir mata kuliah metodologi 
pembelajaran pada Hasil Studi Semesteran (HSS) 
mahasiswa dan nilai Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) pada saat mata kuliah 
pembelajaran mikro berlangsung. Hasil uji korelasi 
antara nilai mata kuliah metodologi pembelajaran 
terhadap PChK dapat dilihat pada Tabel 4.11 
Tabel 4.11 Nilai rtabel dan rhitung Mata Kuliah Metodologi 









5% 0,002 0,312 0,479 23% Korelasi 
Sedang 
Berdasarkan Tabel 4.11 nilai rhitung lebih 




0,002 lebih kecil pada taraf signifikansi 5%. Data 
tersebut menunjukkan hasil bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara nilai mata kuliah 
Metodologi Pembelajaran terhadap nilai PChK 
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 23%. 
Nilai koefisien determinasi menunjukkan adanya 
sumbangan pengaruh  nilai  mata  kuliah  
Metodologi Pembelajaran  terhadap 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
sebesar 23%  sedangkan  sisanya sebesar 77% oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
1.4  Uji Korelasi Nilai Mata Kuliah Media 
Pembelajaran terhadap PChK 
Penerapan metode pembelajaran kimia 
tidak lepas dengan adanya media pembelajaran 
yang digunakan. Pembelajaran dalam ilmu kimia, 
tidak hanya berupa teori-teori pembelajaran, akan 
tetapi memerlukan pembuktian pada teori-teori 
tersebut dengan melaksanakan pembelajaran 
praktikum. Oleh karena itu, baik pembelajaran teori 
maupun pembelajaran praktikum diperlukan suatu 
media pembelajaran agar tercapainya tujuan 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 




membantu keefektifan proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat 
proses pembelajaran berlangsung (Wiratmojo, dan 
Sasonohardjo, 2002).  
Pengetahuan tentang penggunaan media 
pembelajaran sebelumnya telah dipelajari oleh 
mahasiswa pada mata kuliah Media Pembelajaran. 
Hal ini sebagai langkah awal bagi mahasiswa agar 
lebih mudah menyampaikan materi dalam kegiatan 
pembelajaran. Melalui penggunaan media 
pembelajaran, diharapkan calon pendidik maupun 
pendidik kimia dapat meningkatkan Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK) pada proses belajar di 
dalam kelas.  
Nilai Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) mahasiswa calon pendidik kimia pada aspek 
penggunaan media pembelajaran pada kategori 
sedang. Hasil tersebut kemudian dikorelasikan 
dengan nilai mata kuliah Media Pembelajaran 
mahasiswa untuk mengetahui ada atau tidaknya 
korelasi yang signifikan antara nilai mata kuliah 
media pembelajaran dengan nilai Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK). Hasil pengujian 




Tabel 4.12 Nilai rtabel dan rhitung Mata Kuliah Media 









5% 0,033 0,312 0,338 11,4% Korelasi 
Rendah 
Tabel 4.12 menunjukkan nilai rhitung lebih 
besar dari rtabel dengan nilai signifikansi sebesar 
0,033 lebih kecil pada taraf signifikansi 5%. Data 
tersebut memberikan hasil bahwa terdapat korelasi 
yang signifikan antara nilai mata kuliah media 
pembelajaran terhadap nilai PChK dengan nilai 
koefisien determinasi sebesar 11,4%. Hal ini 
menunjukkan adanya sumbangan pengaruh  nilai  
mata  kuliah  Media Pembelajaran  terhadap 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
sebesar 11,4%  sedangkan  sisanya sebesar 88,6% 
oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. 
1.5  Uji Korelasi Nilai Mata Kuliah Evaluasi 
Pembelajaran terhadap PChK 
Peran peserta didik merupakan salah satu 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
seorang pendidik hendaknya merancang evaluasi 
penilaian pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 




selama proses pembelajaran. Pengetahuan tentang 
evaluasi penilaian peserta didik sebelumnya telah 
diikuti oleh mahasiswa pendidikan kimia pada mata 
kuliah Evaluasi Pembelajaran untuk peserta didik. 
Mata kuliah evaluasi pembelajaran 
merupakan mata kuliah kependidikan bagi 
mahasiswa calon pendidik agar dapat 
melaksanakan evaluasi proses pembelajaran 
terhadap peserta didik baik melalui tes maupun non 
tes (Asrul, Ananda & Rosnita, 2014). Melalui mata 
kuliah evaluasi pembelajaran ini, mahasiswa dapat 
melaksanakan proses penilaian kepada peserta 
didik sesuai dengan yang dibuat pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selain itu agar 
mahasiswa lebih meningkatkan Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK) pada saat 
pembelajaran di kelas.  
Hasil pengetahuan terkait evaluasi 
pembelajaran oleh mahasisa berupa nilai pada Hasil 
Studi Semesteran (HSS) mahasiswa. Sedangkan 
hasil pengetahuan tentang Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) yaitu melalui mata kuliah 
Pembelajaran Mikro. Kedua nilai tersebut kemudian 




adanya korelasi antara pengetahuan tentang 
evaluasi pembelajaran terhadap PChK. Hasil uji 
korelasi antara nilai mata kuliah evaluasi 
pembelajaran terhadap PChK dapat dilihat pada 
Tabel 4.13.  
Tabel 4.13 Nilai rtabel dan rhitung Mata Kuliah Evaluasi 









5% 0,047 0,312 0,316 10% Korelasi 
Rendah 
Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan nilai 
rhitung lebih besar dari rtabel dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,047 lebih kecil pada taraf signifikansi 5%. 
Nilai  tersebut memberikan hasil bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara nilai mata kuliah 
evaluasi pembelajaran terhadap nilai PChK dengan 
nilai koefisien determinasi sebesar 10%. Nilai 
koefisien determinasi menunjukkan adanya 
sumbangan pengaruh  nilai  mata  kuliah  
Evaluasi Pembelajaran  terhadap Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK) sebesar 10%  
sedangkan  sisanya sebesar 90% oleh faktor lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Hamalik (1990) menyatakan bahwa dalam 




penting yang harus dipahami oleh seorang pendidik 
yaitu tujuan, materi, metode, media,  dan  evaluasi  
pembelajaran. Lima komponen tersebut terdapat 
pada mata kuliah prasyarat Pembelajaran Mikro 
yaitu mata kuliah Kimia Dasar 1, mata kuliah Kimia 
Dasar 2, mata kuliah Metodologi Pembelajaran, 
mata kuliah Media Pembelajaran, mata kuliah 
Perencanaan Pembelajaran dan mata kuliah 
Evaluasi Pembelajaran. Melalui mata kuliah 
tersebut, mahasiswa calon pendidik diharapkan 
dapat melatih kemampuan Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) dalam proses pembelajaran. 
1.6  Uji Korelasi Nilai Rata-rata Mata Kuliah 
Prasyarat Pembelajaran Mikro terhadap PChK 
Hasil uji korelasi masing-masing mata kuliah 
prasyarat Pembelajaran Mikro menunjukkan 
adanya korelasi yang signifikan. Selain itu, pada 
penelitian ini peneliti mengkorelasikan nilai rata-
rata semua mata kuliah prasyarat pembelajaran 
mikro terhadap nilai PChK. Hasil uji korelasi dapat 





Tabel 4.14 Nilai rtabel dan rhitung nilai Rata-rata Mata 









5% 0,00 0,312 0,575 33% Korelasi 
Sedang 
Tabel 4.14 menunjukkan nilai rhitung lebih 
besar dari rtabel dengan nilai signifikansi sebesar 
0,00 lebih kecil pada taraf signifikansi 5%. Nilai  
tersebut memberikan hasil bahwa terdapat korelasi 
yang signifikan antara nilai rata-rata mata kuliah 
prasyarat pembelajaran mikro terhadap nilai PChK 
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 33%. 
Nilai koefisien determinasi menunjukkan adanya 
sumbangan pengaruh  nilai  rata-rata mata 
kuliah prasyarat Pembelajaran Mikro  terhadap 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
sebesar 33%  sedangkan  sisanya sebesar 67% oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil uji korelasi antara nilai mata 
kuliah prasyarat pembelajaran mikro terhadap 





Tabel 4.15 Hasil Uji Korelasi Antar Variabel 
No Variabel X Variabel Y rtabel rhitung Interpretasi 
Korelasi 
1 Kimia Dasar 1 PChK 0,312 0,504 Korelasi sedang 
2 Kimia Dasar 2 PChK 0,312 0,347 Korelasi rendah 
3 Metodologi 
Pembelajaran 
PChK 0,312 0,479 Korelasi Sedang 
4 Media 
Pembelajaran 
PChK 0,312 0,338 Korelasi rendah 
5 Evaluasi 
Pembelajaran 
PChK  0,312 0,316 Korelasi rendah 
6 Perencanaan 
Pembelajaran 
PChK 0,312 0,381 Korelasi rendah 
7 Rata-rata Mata 
Kuliah Prasyarat 
PChK 0,312 0,575 Korelasi sedang 
 
Besarnya nilai korelasi (rhitung) pada Tabel 
4.15 kemudian dibuat Gambar 4.1, agar lebih mudah 








Gambar 4.1 Nilai rhitung Mata Kuliah Prasyarat 
Pembelajaran Mikro 
 
Pada Gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa 
nilai korelasi (rhitung) tertinggi  yaitu pada mata 
kuliah kimia dasar sebesar 0,504 dengan kategori 
korelasi sedang, sedangkan nilai korelasi (rhitung) 
terendah pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran 
yaitu sebesar 0,316 dengan kategori korelasi  
rendah. 
2. Deskripsi Data Kualitatif 
Analisis  data kualitatif bersifat induktif.  
Sumber data kualitatif digunakan metode 
triangulasi teknik pengambilan data yakni terdiri 
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
 
0,504 0,479

















dari triangulasi tersebut masih bersifat umum dan 
banyak, sehingga perlu dilakukan inferensi. Berikut 
ini merupakan analisis data yang dilakukan pra-
penelitian (sebelum di lapangan), selama di 
lapangan dan pasca penelitian. 
2.1 Analisis sebelum di lapangan 
Data  yang  dikumpulkan  sebelum  di  
lapangan yaitu berupa  hasil angket kesiapan 
mahasiswa sebelum melaksanakan praktik 
mengajar pada mata kuliah pembelajaran 
mikro. Selain itu peneliti juga menggunakan 
data hasil dari wawancara. Hasil wawancara 
tersebut untuk memperkuat data hasil angket 
yang diberikan kepada mahasiswa. Hasil 
angket menunjukkan bahwa sebelum 
melaksanakan praktik mengajar pada mata 
kuliah pembelajaran mikro, beberapa kesiapan 
yang dilakukan oleh mahasiswa diantaranya 
yaitu membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), memilih metode 
pembelajaran, mempelajari materi yang akan 
diajarkan dan membuat media pembelajaran. 
Hasil keseluruhan angket kesiapan mahasiswa 




aspek PChK, maka dapat dihasilkan aspek 
pengetahuan tentang pemahaman peserta 
didik terhadap materi kimia dan 
pengetahuan tentang strategi 
pembelajaran. Hasil angket menunjukkan 
bahwa sebelum melaksanakan praktik 
mengajar pada mata kuliah pembelajaran 
mikro, beberapa kesiapan yang dilakukan oleh 
mahasiswa diantaranya yaitu membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
memilih metode pembelajaran, mempelajari 
materi yang akan diajarkan dan membuat 
media pembelajaran. Hasil ini didapatkan dari 
40 mahasiswa sebagai responden pada 
penelitian ini.  
Hasil angket tersebut kemudian 
diperkuat oleh hasil wawancara  yang 
dilakukan oleh peneliti kepada mahasiswa. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
pengetahuan tentang bagaimana merancang 
suatu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) telah diajarkan oleh Dosen jurusan 
pendidikan kimia melalui mata kuliah 




pembuatan RPP mahasiswa harus bisa 
membuat kegiatan pembelajaran yang aktif 
dengan memperhatikan metode pembelajaran, 
media pembelajaran dan teknik penilaian 
peserta didik yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Pengetahuan mahasiswa tentang 
penerapan metode dan media pembelajaran 
sebelumnya telah diajarkan oleh Dosen jurusan 
pendidikan kimia melalui mata kuliah 
metodologi dan media pembelajaran, 
sedangkan pengetahuan tentang bagaimana 
cara memberikan penilaian kepada peserta 
didik, mahasiswa telah diajarkan oleh Dosen 
jurusan pendidikan kimia melalui mata kuliah 
evaluasi pembelajaran. Selain itu penguasaan 
materi pembelajaran kimia sebelumnya telah 
dipelajari oleh mahasiswa pada mata kuliah 
kimia dasar 1 dan kimia dasar 2. 
Berdasarkan kesiapan mahasiswa 
sebelum pelaksanaan praktik pembelajaran 
mikro, dapat disimpulkan bahwa jurusan 
pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang 




kuliah prasyarat pembelajaran mikro agar 
mahasiswa lebih menyiapkan diri sebelum 
latihan mengajar di depan kelas. Mata kuliah 
pembelajaran mikro merupakan mata kuliah 
praktik yang dilakukan oleh mahasiswa calon 
pendidik dengan tujuan untuk melatih 
keterampilan mengajar di dalam kelas.  
Keterampilan mengajar tidak hanya 
pandai berbicara kepada peserta didik akan 
tetapi, seorang pendidik maupun calon 
pendidik hendaknya memahami lima 
komponen penting yang harus dimiliki oleh 
seorang pendidik yaitu tujuan, materi, metode, 
media,  dan  evaluasi  pembelajaran 
(Hamalik,1990). Lima komponen tersebut 
terdapat pada mata kuliah prasyarat 
pembelajaran mikro yaitu mata kuliah kimia 
dasar 1, mata kuliah kimia dasar 2, mata kuliah 
metodologi pembelajaran, mata kuliah media 
pembelajaran, mata kuliah perencanaan 
pembelajaran dan mata kuliah evaluasi 
pembelajaran. Melalui mata kuliah tersebut, 




melatih kemampuan Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) dalam proses pembelajaran. 
2.2 Analisis selama di lapangan 
Keterampilan mengajar seorang 
pendidik kimia sangat berkaitan dengan 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK). Nilai 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
didapatkan dari observasi di lapangan. 
Penilaian Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) terdiri dari lima aspek yaitu orientasi 
terhadap pembelajaran kimia, pengetahuan 
tentang kurikulum, pengetahuan tentang 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
kimia, pengetahuan tentang penilaian dan 
pengetahuan tentang strategi pembelajaran.  
Aspek PChK tersebut terkait dengan 
mata kuliah prasyarat pembelajaran mikro. 
Aspek orientasi terhadap pembelajaran kimia 
berkaitan dengan mata kuliah kimia dasar 1 dan 
kimia dasar 2, pengetahuan tentang kurikulum 
berkaitan dengan mata kuliah perencanaan 
pembelajaran, pengetahuan tentang 
pemahaman peserta didik terhadap materi 




pembelajaran berkaitan dengan mata kuliah 
metodologi dan media pembelajaran serta 
pengetahuan tentang penilaian yang berkaitan 
dengan mata kuliah evaluasi pembelajaran. 
Pada aspek orientasi terhadap 
pembelajaran kimia didapatkan skor rata-rata 
ideal sebesar 23,4 yang termasuk dalam 
kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa 
nilai PChK pada aspek orientasi terhadap 
pembelajaran kimia sudah baik. aspek orientasi 
terhadap pembelajaran kimia berkaitan dengan 
mata kuliah kimia dasar 1 dan kimia dasar 2. Hal 
ini sejalan dengan hasil pengujian korelasi yang 
menyatakan bahwa adanya korelasi yang 
signifikan antara nilai mata kuliah kimia dasar 1 
dan kimia dasar 2 terhadap Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK). 
Aspek PChK terkait pengetahuan 
tentang kurikulum didapatkan skor rata-rata 
ideal sebesar 17 yang termasuk dalam kategori 
sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai 
PChK pada aspek pengetahuan kurikulum sudah 
baik. aspek pengetahuan kurikulum ini 




pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil 
pengujian korelasi yang menyatakan bahwa 
adanya korelasi yang signifikan antara nilai 
mata kuliah Perencanaan Pembelajaran 
terhadap Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK). 
Aspek PChK terkait pengetahuan 
tentang pemahaman peserta didik terhadap 
materi kimia dan dan pengetahuan tentang 
strategi pembelajaran berkaitan dengan mata 
kuliah metodologi dan media pembelajaran. 
Skor rata-rata ideal pada aspek pengetahuan 
tentang pemahaman peserta didik terhadap 
materi kimia dan dan pengetahuan tentang 
strategi pembelajaran masing-masing sebesar 
16,2 dan 12,3, kedua skor tersebut termasuk 
dalam kategori sedang. Hasil ini menunjukkan 
bahwa nilai PChK pada kedua aspek tersebut 
sudah baik. Hal ini sejalan dengan hasil 
pengujian korelasi yang menyatakan bahwa 
adanya korelasi yang signifikan antara nilai 
mata kuliah metodologi dan media 





Aspek PChK terkait pengetahuan 
tentang penilaian peserta didik berkaitan 
dengan mata kuliah evaluasi pembelajaran. Skor 
rata-rata ideal pada aspek pengetahuan tentang 
penilaian sebesar 13 yang termasuk dalam 
kategori sedang. Hal ini sejalan dengan hasil 
pengujian korelasi yang menyatakan bahwa 
adanya korelasi yang signifikan antara nilai 
mata kuliah evaluasi pembelajaran terhadap 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK). 
Berdasarkan hasil pengujian korelasi 
antara masing-masing nilai mata kuliah 
prasyarat pembelajaran mikro terhadap PChK 
dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang 
signifikan antara nilai mata kuliah prasyarat 
pembelajaran mikro terhadap Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK). Hasil ini 
memperkuat penelitian yang dilakukan oleh 
Mandini (2013) yang menyatakan adanya 
korelasi yang signifikan antara Nilai Mata Kuliah 





2.3 Analisis Pasca Penelitian 
Data yang dikumpulkan pada tahap ini 
yaitu hasil wawancara kepada mahasiswa. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa keberhasilan 
mengajar seorang pendidik sangat berkaitan 
dengan kesiapan yang matang sebelum proses 
pembelajaran. Persiapan yang dilakukan oleh 
mahasiswa diantaranya seperti mempelajari 
materi kimia yang diajarkan, menyiapkan media 
pembelajaran dan membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Akan tetapi 
pada proses latihan mengajar di kelas, 
mahasiswa kurang memperhatikan kesesuaian 
antara kegiatan yang dirancang di RPP dengan 
proses pembelajaran langsung di depan kelas. 
Hal ini akan mempengaruhi nilai Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK).  
Nilai Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) sangat berhubungan dengan kesiapan 
mahasiswa sebelum latihan mengajar di kelas. 
Oleh karena itu hendaknya mahasiswa calon 
pendidik lebih memahami hakikat sebagai 
seorang pendidik agar kemampuan Pedagogical 




B. Analisis Data 
Pendidik  merupakan  agen  sentral   
pendidikan dalam mencerdaskan anak bangsa. Hal  ini 
dapat dibuktikan  dengan  kenyataan  di   lapangan 
bahwa  apa  yang  peserta didik pelajari   sangat di 
pengaruhi   oleh  cara  pendidik mengajar (NRC,  1996).  
Di  lain  pihak, McDermott  (1990)  menyatakan bahwa 
terwujudnya proses  pembelajaran  yang berkualitas 
sangat tergantung  pada kualitas  dalam  
mempersiapkan  calon pendidik, sehingga  
pembelajaran  oleh  dosen  akan mempunyai  dampak  
tersebarluaskan (trickle down effect) melalui 
mahasiswanya.  
  Seorang  pendidik di persyaratkan  
mempunyai    kompetensi dalam  bidang  akademis  
yang  cukup kompleks.  Sebagai  ilustrasi, ada  dua hal 
yang  harus  dimiliki pendidik  kimia    dalam 
kompetensi  pedagogik, diantaranya yaitu memahami  
konsep-konsep, hukum-hukum,  dan  teori-teori  kimia  
yang meliputi  struktur,  dinamika,  energetika,  dan 
kinetika  serta  penerapannya,  kreatif  dan  inovatif  
dalam  penerapan  dan pengembangan  bidang ilmu 





Kedua hal tersebut berkaitan dengan unsur-
unsur dalam proses pembelajaran, seperti pemahaman 
terkait materi pelajaran dan rencana pembelajaran 
lainnya yang dapat membantu dalam proses 
pembelajaran, yang terangkum di dalam mata kuliah 
prasyarat Pembelajaran Mikro. Berikut ini peneliti 
akan menganalisis kedua unsur pembelajaran melalui 
uji korelasi tiap mata kuliah prasyarat Pembelajaran 
Mikro.  
1. Analisis Uji Korelasi Nilai Mata Kuliah Kimia 
Dasar 1 dan Kimia Dasar 2 terhadap PChK  
Pemahaman konsep-konsep, hukum-
hukum,  dan  teori-teori  kimia telah dibekali oleh 
jurusan pendidikan kimia UIN Walisongo 
Semarang untuk mahasiswa calon pendidik kimia 
pada mata kuliah kimia dasar 1 dan kimia dasar 2. 
Melalui mata kuliah ini diharapkan mahasiswa 
calon pendidik dapat memahami konsep, hukum 
dan teori kimia, agar dalam pelaksanaan latihan 
mengajar, mahasiswa calon pendidik sudah 
mempunyai bekal pengetahuan materi yang baik. 
Akan tetapi pada praktiknya, mahasiswa calon 
pendidik kimia UIN Walisongo Semarang 




kimia diantaranya materi kimia yang abstrak 
sehingga sulit untuk lebih menjelaskan kepada 
peserta didik (Wawancara, 20 Agustus 2018). 
Ilmu  kimia pada umumnya merupakan 
konsep-konsep yang abstrak (Wiseman, 1981), 
maka untuk pengungkapan  konsep  yang  abstrak 
tersebut  pendidik  atau  dalam  buku  teks 
memberikan  gambaran  atau  definisi  yang 
mewakili  konsep  tersebut.  Di  samping abstrak, 
konsep dalam ilmu kimia dapat memiliki arti lebih  
dari  satu  arti  dan  setiap  konsep  tidak dapat  
berdiri  sendiri  seperti pada  contoh karakteristik   
konsep  kimia.  Fenomena  ini menunjukkan 
pentingnya pemahaman konsep yang  benar  dalam  
mempelajari  konsep-konsep dalam ilmu kimia. 
Pemahaman  konsep  yang  benar merupakan  
landasan  yang  memungkinkan terbentuknya  
pemahaman  yang  benar terhadap  konsep-konsep  
lain  yang berhubungan  atau  konsep  yang   lebih 
kompleks,  fakta,  hukum,  prinsip  dan  teoriteori  
dalam  ilmu  kimia.  Terlebih  lagi  jika diingat  
bahwa  salah  satu  karakteristik  dari konsep  ilmu  
kimia  adalah  adanya  saling keterkaitan dan 




konsep  yang  lebih kompleks  (Middlecamp  dan  
Kean,  1989; Sastrawijaya,  1988).   
Pemahaman  suatu konsep  yang  tidak  
benar  memungkinkan terbentuknya  konsep-
konsep  lain  yang berkaitan tidak benar pula. 
Selanjutnya karena apa  yang  peserta didik pelajari 
sangat  dipengaruhi  oleh  cara  peserta didik  diajar 
oleh pendidiknya  (NRC,  1996),  maka  cara 
mengajar  pendidik atau  pengetahuan pedagogik  
pendidik  tidak  bisa  dipisahkan  dari konten  
materi  yang  diajarkan.  Konten merupakan  
pengetahuan  sains  yang semestinya  dikuasai  oleh  
pendidik, mencakup  fakta,  konsep,  prinsip,  
hukum, dan  teori  (Dahar  &  Siregar,  2000), 
sedangkan  pedagogik   berhubungan  dengan cara-
cara  yang  dapat  dilakukan  untuk membantu  
peserta didik  belajar  dan  memecahkan masalah  
dalam  sains  (Enfield  dalam Purwaningsih,  2011). 
Pada prakteknya, mahasiswa calon 
pendidik kimia UIN Walisongo angkatan 2015 telah 
mengembangkan PChKnya melalui mata kuliah 
Pembelajaran Mikro. Hasil yang didapatkan dari 
praktek latihan mengajar pada mata kuliah 




skor rata-rata ideal. Skor rata-rata ideal PChK 
mahasiswa calon pendidik kimia UIN Walisongo 
angkatan 2015 sebesar 84 yang dalam kategori 
sedang. Nilai dan kategori penilaian PChK tersebut 
menunjukkan pentingnya mahasiswa calon 
pendidik kimia UIN Walisongo untuk lebih 
meningkatkan kualitas mengajar, salah satunya 
yaitu harus memahami konten dan pedagogik 
dalam proses pembelajaran. 
Pada penelitian ini hasil pengetahuan 
konten dan pedagogik didapatkan dari nilai mata 
kuliah Kimia Dasar 1 dan Kimia Dasar 2 dengan 
nilai Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK)  
mahasiswa calon pendidik pada mata kuliah 
Pembelajaran Mikro. Hasil pengetahuan konten 
dan pedagogik kemudian dilakukan uji korelasi 
untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 
antara pengetahuan tentang konten materi dengan 
ilmu pedagogik mahasiswa calon pendidik kimia 
UIN Walisongo Semarang angkatan 2015.  
Hasil uji korelasi menunjukkan adanya 
korelasi yang signifikan antara nilai mata 
kuliah kimia dasar 1 dan kimia dasar 2 sejalan 




Handayani; Setiawati (2017) bahwa terdapat 
korelasi antara mata kuliah content based terhadap 
perkembangan Pedagogical Content Knowledge 
(PCK) pendidik. Hal ini sebagai dasar pengetahuan 
seoarang calon pendidik agar menerapkan ilmu 
teoritik untuk diaplikasikan ke dalam mata kuliah 
praktik seperti pada mata kuliah pembelajaran 
mikro. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan 
oleh Mandini (2013) menyatakan bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara nilai mata kuliah 
pedagogik dengan keterampilan mengajar 
mahasiswa.  
Didasarkan  temuan  ini  maka  dalam  
menyikapi   materi   yang  dianggap  sulit dan 
abstrak, penguasaan  konsep  pendidik  dan  calon  
pendidik mengenai  materi  pelajaran  perlu 
ditingkatkan. Di samping itu juga dari  aspek 
pedagogiknya  sebagaimana  dinyatakan bahwa  
pendidik kimia dipersyaratkan mempunyai     
kompetensi   dalam  bidang akademis  yang  cukup  
kompleks (Permendiknas  No.  16, 2007),  
diantaranya  menuntut  penguasaan  dan  
pemahaman konten  yang  mendalam  serta  cara 




2. Analisis Uji Korelasi Nilai Mata Kuliah 
Perencanaan Pembelajaran terhadap PChK 
Keberhasilan mengajar seorang pendidik, 
tidak hanya ditentukan oleh penguasaan konsep 
yang dimiliki oleh pendidik akan tetapi dapat 
dilihat dari kemampuan merencanakan program 
belajar mengajar, kemampuan melaksanakan atau 
mengolah proses belajar mengajar dan 
kemampuan menilai proses belajar mengajar 
(Hasibuan dan Mujiono, 1991).  
Unsur-unsur dalam keberhasilan proses 
pembelajaran telah dipelajari oleh mahasiswa 
pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang 
diantaranya yaitu, pada mata kuliah perencanaan 
pembelajaran, metodologi pembelajaran, media 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Sebagai 
seorang guru sebelum melaksanakan melalui mata 
kuliah tersebut hendaknya  calon pendidik belajar 
dalam merancang suatu pembelajaran. Seorang 
pendidik maupun calon pendidik  dituntut  
membuat  perencanaan  pembelajaran melalui 





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang dibuat oleh pendidik hendaknya dapat 
merancang proses pembelajaran   yang   kreatif  
sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
Pemahaman mahasiswa terkait pembuatan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sebelumnya telah dipelajari oleh mahasiswa 
pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang pada 
mata kuliah Perencanaan Pembelajaran. Melalui 
mata kuliah ini mahasiswa calon pendidik kimia 
diharapkan dapat menerapkan hasil 
pengetahuannya dalam proses pembelajaran 
terutama dalam membuat suatu instrumen 
pembelajaran seperti membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Merencanakan 
suatu pembelajaran pada RPP sangat berkaitan 
erat dengan aktivitas pendidik dalam proses 
mengajar. Segala sesuatu yang telah dirancang 
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
hendaknya diterapkan pada proses pembelajaran.  
Pengetahuan mahasiswa terkait 
pembuatan  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) pada mata kuliah Perencanaan 




terdapat pada Hasil Studi Semesteran (HSS). 
Sedangkan pada penelitian ini nilai mengajar 
mahasiswa calon pendidik kimia UIN Walisongo 
Semarang didapatkan dari nilai kompetensi 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) pada 
mata kuliah praktik yaitu mata kuliah 
Pembelajaran Mikro. Kedua nilai tersebut 
kemudian dikorelasikan menggunakan uji korelasi 
pada analisis statistik. Hasil uji korelasi 
menunjukkan adanya korelasi yang signifikan 
antara nilai mata kuliah Perencanaan 
Pembelajaran terhadap Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK). Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Mandini (2013) yang 
menyatakan bahwa adanya korelasi yang 
signifikan antara pemahaman mahasiswa terkait 
perencanaan pembelajaran dengan cara 
mengajarnya. 
Hasil uji korelasi ini kemudian diperkuat 
dengan data hasil wawancara oleh mahasiswa yang 
menyatakan bahwa dalam merencanakan 
pembelajaran sangat berkaitan erat dengan proses 
mengajar. Proses mengajar yang diharapkan oleh 




pemahaman peserta didik. Peserta didik dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik, apabila 
seorang pendidik mampu merencanakan 
pembelajarannya dengan baik, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. (Wawancara, 20 
Agustus 2018). Hasil wawancara ini diperkuat oleh 
Samiudin (2016) bahwa dalam mengembangkan 
kegiatan belajar mengajar, seorang pendidik pasti 
berusaha mencapai tujuan semaksimal mungkin. 
Salah satu usaha tersebut adalah menggunakan 
metode mengajar. Metode  mengajar  yang  
digunakan  pendidik  dalam  setiap  kali pertemuan  
kelas  bukan  asal membuat, tetapi telah  melalui  
seleksi yang berkesesuaian dengan  perumusan  
tujuan  instruksional khusus. 
3. Analisis Uji Korelasi Nilai Mata Kuliah 
Metodologi Pembelajaran terhadap PChK 
Selain pengetahuan terkait perencanaan 
pembelajaran, pendidik juga harus merancang 
metodologi pembelajaran, media pembelajaran 
dan evalusi pembelajaran. Faktor-faktor yang 
perlu dipertimbangkan dalam pemilihan metode 
mengajar diantaranya adalah faktor tujuan 




faktor peserta didik, alokasi waktu, dan fasilitas 
penunjang (Simamora dan Setiani, 2013).  
Hal ini sama seperti yang diungkapkan 
oleh salah satu mahasiswa melalui wawancara 
yang menyatakan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran salah satunya harus memperhatikan 
karakteristik materi pelajaran dan alokasi waktu, 
mengingat mahasiswa calon pendidik kimia 
hanya mempunyai waktu 20 menit dalam proses 
latihan mengajar. Artinya, dengan waktu yang 
singkat mahasiswa calon pendidik kimia harus 
mampu merencanakan metode yang digunakan 
agar tercapai tujuan pembelajaran (Wawancara, 
10 Agustus 2018). 
Penguasaan pemahaman terkait 
penggunaan metodologi dalam proses 
pembelajaran berkaitan dengan kompetensi 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
mahasiswa calon pendidik kimia dalam 
melaksanakan latihan mengajar. Proses latihan 
mengajar mahasiswa calon pendidik kimia UIN 
Walisongo Semarang dilaksanakan pada mata 




Pembelajaran Mikro, diharapkan calon pendidik 
dapat meningkatkan Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) dengan profesional. 
Kemampuan Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) mahasiswa calon pendidik kimia UIN 
Walisongo Semarang dilihat dari nilai yang 
didapatkan. Nilai Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) mahasiswa calon pendidik kimia UIN 
Walisongo Semarang didapatkan dari observasi 
peneliti dengan menggunakan instrumen PChK.  
Hasil penilaian Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) ini kemudian dikorelasikan 
dengan nilai pemahaman terkait metodologi 
pembelajaran mahasiswa calon pendidik kimia UIN 
Walisongo Semarang melalui nilai mata kuliah 
metodologi pembelajaran. Hasil uji korelasi 
menunjukkan bahwa adanya korelasi yang 
signifikan antara nilai pemahaman mahasiswa 
calon pendidik kimia terkait Metodologi 
Pembelajaran dengan kemampuan Pedagogical 





4. Analisis Uji Korelasi Nilai Mata Kuliah Media 
Pembelajaran terhadap PChK 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran 
selain merancang RPP dan membuat metodologi 
pembelajaran yaitu penggunaan media 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 
sangat dibutuhkan oleh seorang pendidik maupun 
calon pendidik, sebab dengan media pembelajaran  
konsep-konsep serta nilai-nilai yang bersifat 
abstrak  dapat  disederhanakan  dalam  bentuk  
visualisasi  sehingga  dapat  dipahami  oleh peserta 
didik. Hal ini sesuai dengan hasil temuan peneliti 
bahwa dari 40 responden mahasiswa calon 
pendidik kimia UIN Walisongo Semarang telah 
menerapkan penggunaan media pembelajaran 
sesuai dengan materi yang diajarkan dengan 
memperhatikan kondisi peserta didiknya. Hasil 
wawancara kepada mahasiswa calon pendidik 
kimia menyatakan bahwa pentingnya penggunaan 
media dalam proses pebelajaran, agar dalam 
penyampaian materi kimia yang abstrak bisa di 
visualisasikan kedalam bentuk gambar sehingga 
peserta didik lebih memahami maknanya 




Penggunaan media pembelajaran dapat 
melibatkan seluruh pribadi peserta didik, baik fisik 
maupun  psikhis,  serta  efektif  terhadap  segala  
tipe  belajar,  lebih-lebih  bagi  siswa  yang memiliki  
tipe  belajar  campuran.  Hal  ini  sejalan  dengan  
Hamalik  (1980)  yang mengatakan  bahwa dalam  
rangka  mengefektifkan  pembelajaran  perlu  
diupayakan penggunaan  alat-alat  komunikasi  
non-verbal  sebagai  penyalur  informasi  yang  
dapat mempermudah pemahaman peserta didik 
dalam belajarnya. Proses penyampaian materi 
kimia melalui media pembelajaran juga 
dipengaruhi oleh bagaimana seorang pendidik 
mampu menyampaikan dengan benar konsep-
konsep materi kepada peserta didik. 
Penyampaian materi oleh pendidik kepada 
peserta didik dengan menggunakan media 
pembelajaran sangat berkaitan. Berdasarkan hasil 
temuan pada penelitian ini yang menyatakan 
adanya korelasi yang signifikan antara nilai 
mata kuliah media pembelajaran dengan nilai 
kemampuan Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK). Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian 




menyatakan bahwa terdapat korelasi yang 
signifikan antara nilai penggunaan media 
pembelajaran oleh calon pendidik terhadap latihan 
mengajar pada waktu Praktek Pengalaman 
Lapangan. 
5. Analisis Uji Korelasi Nilai Mata Kuliah Evaluasi 
Pembelajaran terhadap PChK 
Hasil dari komponen pembelajaran seperti 
memahami materi pelajaran, membuat RPP, 
membuat metodologi pembelajaran, membuat 
media pembelajaran keudian dapat dibuat suatu 
instrumen evaluasi oleh pendidik, untuk 
mengetahui keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. Keberhasilan dalam proses evaluasi 
pembelajaran pada latihan mahasiswa pendidikan 
kimia dalam mata kuliah pembelajaran mikro 
masih kurang diperhatikan. Hasil wawancara oleh 
mahasiswa menunjukkan bahwa dalam proses 
perumusan evaluasi pembelajaran pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) masih kurang 
diperhatikan, karena mahasiswa menganggap 
pembelajaran ini masih dalam tahap latihan 




pembelajaran masih apa adanya (Wawancara 10 
Agustus 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 
maka sejalan dengan hasil uji uji korelasi antara 
nilai pemahaman evaluasi melalui mata kuliah 
evaluasi pembelajaran dengan pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran pada saat latihan mengajar 
melalui mata kuliah pembelajaran mikro. Hasil uji 
korelasi menyatakan bahwa terdapat korelasi 
yang rendah dan signifian antara nilai 
pemahaman evaluasi melalui nilai mata kuliah 
Evaluasi Pembelajaran dengan pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran pada saat latihan 
mengajar melalui mata kuliah Pembelajaran 
Mikro. 
Berdasarkan hasil uji korelasi masing-
masing nilai prasyarat pembelajaran mikro yang 
semuanya menyatakan adanya korelasi yang 
signifikan antara nilai prasyarat pembelajaran 
mikro terhadap Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) mahasiswa pendidikan kimia UIN 
Walisongo Semarang angkatan 2015, maka peneliti 
melakukan uji korelasi terhadap nilai rata-rata 




terhadap Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK). Hasil uji korelasi menunjukkan adanya 
korelasi yang signifikan antara nilai rata-rata 
mata kuliah prasyarat Pembelajaran Mikro 
terhadap Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK). 
Hasil keseluruhan pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata ideal 
kompetensi Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) mahasiswa pendidikan kimia UIN 
Walisongo Semarang angkatan 2015 sebesar 84 
yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa calon pendidik 
kimia UIN Walisongo Semarang harus mampu 
meningkatkan PChKnya agar lebih baik lagi sebagai 
bekal menjadi seorang pendidik yang profesional 
ketika lulus masa kuliahnya. Selain itu Nilai 
korelasi (rhitung) tertinggi pada taraf signifikansi 5% 
yaitu pada mata kuliah kimia dasar 1 dengan rhitung 
sebesar 0,504 yang termasuk dalam korelasi 
sedang, sedangkan nilai korelasi (rhitung) terendah 
pada taraf signifikansi 5% yaitu pada mata kuliah 
evaluasi pembelajaran dengan rhitung sebesar 0,316 




hasil uji korelasi keseluruhan mata kuliah 
prasyarat Pembelajaran Mikro terhadap 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) pada 
taraf signifikansi 5% menunjukkan adanya korelasi 
yang signifikan antara mata kuliah prasyarat 
Pembelajaran Mikro terhadap Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK ) dengan rhitung  sebesar 
0,575 yang termasuk dalam korelasi sedang. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa jurusan pendidikan 
kimia UIN Walisongo Semarang telah membekali 
mahasiswanya dalam mengembangkan PChK nya. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini 
masih terdapat kesalahan dan kekurangan. Keterbatasan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Keterbatasan lokasi 
Penelitian ini hanya dilakukan di UIN 
Walisongo Semarang pada program studi 
pendidikan kimia, sehingga hanya mengetahui 
kualitas calon pendidik kimia yang ada di UIN 
Walisongo Semarang. Akan tetapi penelitian ini 
sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya, 





2. Keterbatasan waktu 
Waktu merupakan hal yang paling penting dalam 
penelitan ini. Penelitian ini dilakukan pada hari 
yang sama untuk dua kelas, sehingga peneliti harus 
bisa mengatur waktu sebaik mungkin agar data 
yang diperoleh akurat. Akan tetapi, peneliti dibantu 
oleh satu observer untuk melaksanakan penelitian 
ini sehingga dapat dilaksanakan penelitian dengan 







A. Kesimpulan  
 Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  
pembahasan  yang peneliti lakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil rata-rata ideal PChK mahasiswa pendidikan 
kimia UIN Walisongo Semarang angkatan 2015 
sebesar 84 yang termasuk dalam kategori sedang, 
dengan kelima aspek PChK yang juga termasuk 
dalam kategori sedang. 
2. Nilai korelasi (rhitung) tertinggi pada taraf 
signifikansi 5% yaitu pada mata kuliah Kimia 
Dasar 1 dengan rhitung sebesar 0,504 yang 
termasuk dalam korelasi sedang, sedangkan nilai 
korelasi (rhitung) terendah yaitu pada mata kuliah 
Evaluasi Pembelajaran dengan rhitung sebesar 
0,316 yang termasuk dalam korelasi rendah. 
3. Hasil uji korelasi nilai rata-rata mata kuliah 
prasyarat pembelajaran mikro terhadap PChK 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang 
signifikan dengan nilai rhitung = 0,575 > rtabel = 





B. Saran  
1. Hasil  penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  
acuan untuk  dilakukannya penelitian 
selanjutnya agar lebih sempurna. 
2. Mahasiswa calon pendidik kimia UIN Walisongo 
Semarang hendaknya lebih memahami mata 
kuliah teoritik, sehingga pada saat pelaksanaan 
mata kuliah Pembelajaran Mikro dapat 
dipraktekan secara maksimal. 
3. Bagi  Dosen,  diharapkan  dapat  meningkatkan  
keterampilan  mengajar  mahasiswa  Pendidikan  
Kimia dan  lebih  baik  lagi  mengajarkan  mata  
kuliah  pedagogik.  Sehingga dapat 
mengembangkan PChK mahasiswa atau calon 
pendidik dan menghasilkan lulusan yang 
profesional yang  merupakan  inti  dari  tujuan 
Jurusan Pendidikan Kimia. 
4. Bagi  FST UIN Walisongo Semarang,  sebaiknya  
gedung  micro  teaching  yang  ada dipergunakan  
untuk  perkuliahan  micro  teaching.  Sehingga  
akan mendukung  performa  mahasiswa  dalam  
menunjukkan  keterampilan  mengajarnya 
sebagai calon guru profesional. 
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Kisi-Kisi Penyusunan Instrumen Penilaian kompetensi Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK)  
 




Orientasi secara khusus (process, 
didactic, activeity driven, project 
based science, inquiry, guided inquiry) 




Tipikal Karakteristik dari orientasi 
process, didactic, conceptual change, 
discovery, guided inquiry untuk 















didik terhadap materi 
kimia 
Pengetahuan tentang syarat-syarat 
dalam pembelajaran kimia. 
 
20,21,22 7 






Pengetahuan tentang dimensi 
penilaian pembelajaran kimia. 
 
27,28,29,30 6 





Pengetahuan tentang strategi  
pembelajaran untuk materi kimia. 
 
33, 34, 35 5 
Pengetahuan tentang strategi 
pembelajaran untuk topik kimia. 
 
36, 37 
TOTAL PERNYATAAN 37 





 Lembar Instrumen Penilaian kompetensi Pedagogical Chemistry Knowledge  (PChK)   
No Respoden/NIM :     Observer 1  : 
Nama Mahasiswa  :     Observer 2  : 
IPK   : 
Petunjuk : 
Pengisian kolom penilaian kompetensi Pedagogical Chemistry Knowledge  (PChK) berikut 
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa pendidikan kimia UIN Walisongo 
Semarang yang sedang mengambil mata kuliah Pembelajaran Mikro. Penilaian dilakukan 
secara jujur, objektif, dan penuh tanggung jawab. Informasi  yang  diberikan akan terjaga 
kerahasiaannya. Penilaian  dilakukan  terhadap  aspek-aspek  berikut  dengan  cara  
memberikan  tanda  (√)  pada  kolom penilaian. 
No Item Pernyataan Kriteria Penilaian 
0 1 2 3 
1 Calon pendidik mengarahkan peserta didik dalam 
mengembangkan keterampilan proses science. 
    
2 Calon pendidik memberikan contoh ilmiah materi 
kimia kepada peserta didik. 
    
3 Calon pendidik  melibatkan  peserta didik  secara 
aktif dengan memberi kan pengalaman kegiatan 
“Hands-On” (kegiatan yang dirancang untuk 
melibatkan peserta didik dalam menggali informasi, 
bertanya, beraktivitas, menemukan, menganalisis, 
dan membuat kesimpulan). 
    
4 Calon pendidik mengarahkan  peserta didik untuk 
menemukan dan mencari solusi permasalahan pada 
materi kimia. 
    
5 Calon pendidik  menggunakan model pembelajaran 
aktif pada Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
    
6 Calon pendidik membagi  peserta didik  menjadi 
beberapa kelompok agar peserta didik bertanggung 
jawab atas tugasnya. 
    
7 Dalam proses KBM, Calon pendidik melibatkan  
peserta didik  untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir yang terintegrasi dalam memperoleh ilmu 
pengetahuan lain. 
    
8 Calon pendidik memberikan informasi secara umum 
melalui ceramah dan pertanyaan untuk memastikan 
pemahaman peserta didik tentang pengetahuan 
kimia. 
    
9 Calon pendidik mengarahkan  peserta didik  
berdiskusi dan debat yang diperlukan untuk 
membangun pengetahuan. 
    
10 Calon pendidik mengarahkan  peserta didik  dalam 
mengeksplorasi alam agar peserta didik dapat 
menemukan jawaban terhadap keadaan alam. 
    
11 Calon pendidik membimbing  peserta didik dalam 
mendefinisikan, mengamati, dan melaksanakan 
kegiatan kesimpulan pada materi pembelajaran. 
    
12 Calon pendidik membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai kurikulum yang ada. 
    
13 Calon pendidik mengembangkan sikap ilmiah peserta 
didik pada setiap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
    
14 Calon pendidik mengajar dengan memperhatikan 
hakikat ilmu kimia sebagai sikap, proses, dan produk. 
    
15 Calon pendidik merumuskan proses pembelajaran 
dalam RPP melalui proses mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. 
    
16 Calon pendidik menyusun indikator hasil belajar yang 
sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD). 
    
17 Calon pendidik mengembangkan kecakapan hidup 
(life skill) peserta didik untuk memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
    
18 KD 1, KD 2, KD 3 dan KD 4 dilaksanakan terpadu 
dalam setiap pembelajaran baik melalui 
pembelajaran langsung maupun tidak langsung. 
    
19 Calon pendidik membuat RPP yang dikembangkan     
berdasarkan buku pegangan guru dan buku paket 
peserta didik. 
20 Calon pendidik mengidentifikasi KD pada setiap 
materi atau konsep yang akan diajarkan. 
    
21 Sebelum pembelajaran, calon pendidik memprediksi 
materi kimia yang dianggap sulit oleh peserta didik. 
    
22 Calon pendidik menggunakan strategi 
konstruktivisme untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik. 
    
23 Calon pendidik melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan  berbagai  sumber  belajar  dan  media 
pembelajaran. 
    
24 Calon pendidik menggunakan pendekatan problem 
solving sehingga siswa dapat memecahkan masalah 
pada topik tertentu dengan mudah. 
    
25 Calon pendidik menggunakan kegiatan diskusi agar 
tidak terjadi miskonsepsi. 
    
26 Calon pendidik menghubungkan materi kimia yang 
satu dengan yang lainnya. 
    
27 Calon pendidik menggunakan aspek konten, proses, 
dan konteks literasi kimia untuk menilai hasil belajar 
peserta didik. 
    
28 Calon pendidik menggunakan sistem Penilaian Acuan 
Norma (PAN) untuk ketuntasan belajar peserta didik. 
    
29 Calon pendidik melakukan penilaian KD 1 dan KD 2 
dengan menggunakan non tes, KD 3, dan KD 4 dengan 
menggunakan tes. 
    
30 Calon pendidik menyusun alat (instrumen) evaluasi 
pembelajaran yang beragam sesuai dengan 
indikator/KD. 
    
31 Calon pendidik menggunakan penilaian formatif 
untuk mengukur kemampuan peserta didik setelah 
KBM. 
    
32 Calon pendidik memberikan tes remedial agar 
peserta didik dapat mencapai materi pelajaran yang 
    
belum dikuasai. 
33 Calon pendidik mengembangkan materi 
pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran. 
    
34 Calon pendidik melaksanakan pembelajaran dengan 
pendekatan deduktif, artinya mengajarkan teori 
(umum) terlebih dahulu baru disertai dengan contoh- 
contoh khusus. 
    
35 Calon pendidik menggunakan strategi dan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan KD. 
    
36 Calon pendidik menggunakan model learning cycle, 
inquiry, discovery learning,  project  based learning, 
problem based   learning   ketika   mengajarkan   
topik  kimia tertentu. 
    
37 Calon Guru menganalogikan materi kimia agar 
peserta didik dapat memahami dengan mudah. 
    
Jumlah skor tiap kriteria penilaian     
Persentase skor tiap kriteria penilaian     
Jumlah skor total  













 Rubrik Insrumen Penilaian Kompetensi Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK)  
 
No Item Pernyataan Indikator Skor Deskripsi 
1 Calon pendidik 









dan peraba) untuk 
mengamati, 
mengidentifikasi, dan 
menamai sifat benda 
dan kejadian secara 
teliti darsuatu materi 









suatu meteri kimia 
tertentu. 
c. Menarik Kesimpulan 
(inferring) 
Mampu membuat suatu 
kesimpulan tentang 




















dan informasi pada 
suatu materi kimia yang 
di ajarkan. 
2 Calon pendidik 
memberikan contoh ilmiah 
materi kimia kepada 
peserta didik. 
a. Ketepatan memberikan 
contoh ilmiah pada 
suatu materi kimia. 
b. Mengaitkan antara 
contoh ilmiah pada 
suatu materi kimia 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
c. Komunikatif dalam 
memberikan contoh 


















3 Calon pendidik melibatkan  
peserta didik  secara aktif 
dengan memberikan 
pengalaman kegiatan 
“Hands-On” (kegiatan yang 
dirancang untuk 
melibatkan peserta didik 
dalam menggali informasi, 
bertanya, beraktivitas, 
menemukan, menganalisis, 
dan membuat kesimpulan). 




proses pembelajaran.  
b. Melibatkan aktivitas 
bertanya kepada peserta 
didik secara aktif. 
c. Melibatkan peserta didik 
untuk membuat suatu 
kesimpulan pada materi 


















4 Calon pendidik 
mengarahkan  peserta 
didik untuk menemukan 
dan mencari solusi 
permasalahan pada materi 
kimia. 
a. Memberikan suatu 
permasalahan kepada 
peserta didik terkait 
materi yang di ajarkan. 
b. Mengarahkan jawaban 
atas permasalahan pada 










kepada peserta didik. 
c. Memberikan jawaban 
atas permasalahan pada 
suatu materi tertentu 





5 Calon pendidik 
menggunakan model 
pembelajaran aktif pada 
Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM). 
a. Menggunakan model 
pembelajaran aktif di 
kelas. 
b. Menggunakan media 
pembelajaran untuk 
kegiatan pembelajaran 
aktif di kelas. 
c. Komunikatif dalam 
melaksanakan kegiatan 





















6 Calon pendidik membagi  
peserta didik  menjadi 
beberapa kelompok agar 
siswa bertanggung jawab 
atas tugasnya. 
a. Mengarahkan materi 
yang akan di ajarkan 
kepada peserta didik 
sebelum dibagi menjadi 
beberapa kelompok. 
b. Peserta didik diminta 
untuk berkelompok dan 
mengerjakan tugasnya. 






















7 Dalam proses KBM, Calon 
pendidik melibatkan  














b. Kesesuaian dalam 
mengintegrasikan 
materi pembelajaran. 
c. Melibatkan peserta 
didik untuk aktif dalam 
mengintegrasikan 
materi pembelajaran. 













8 Calon pendidik 
memberikan informasi 
secara umum melalui 
ceramah dan pertanyaan 
untuk memastikan 
pemahaman peserta didik 
tentang pengetahuan kimia. 
a. Memberikan informasi 
terkait materi 
pembelajaran yang 







c. Memberikan jawaban 



















9 Calon pendidik 
mengarahkan  peserta 
didik  berdiskusi yang 
diperlukan untuk 
membangun pengetahuan. 
a. Melaksanakan kegiatan 
diskusi baik antar 
kelompok/individu. 
b. Mengarahkan materi 
diskusi pada tiap 
kelompok/individu. 



























10 Calon pendidik 
mengarahkan  peserta 
didik  dalam 
mengeksplorasi alam agar 
peserta didik dapat 
menemukan jawaban 
terhadap keadaan alam. 
 
a. Memberikan pertanyaan 








didik  terkait materi dan 
hubungannya dengan 
permasalahan yang ada 
di alam. 
c. Memberikan jawaban 
tanpa 
mengarahkanterkait 
materi dan hubungannya 
dengan permasalahan 

















11 Calon pendidik 





kesimpulan pada materi 
pembelajaran. 
 
a. Membimbing peserta 
didik untuk 
mendefinisikan suatu 
objek materi materi 
kimia yang di ajarkan. 
b. Membimbing peserta 
didik untuk mengamati 
suatu objek materi kimia 
yang di ajarkan. 
c. Membimbing peserta 
didik untuk 
melaksanakan kegiatan 























12 Calon pendidik membuat 
Rencana Pelaksanaan 




Pembelajaran (RPP) sesuai 
kurikulum yang ada. 
Pembelajaran (RPP) 
sesuai kurikulum. 








pembelajaran di kelas. 
indikator 















13 Calon pendidik 
mengembangkan sikap 
ilmiah peserta didik pada 
setiap Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM). 
a. Sikap kritis 
Mengarahkan Peserta 
didik untuk mengisi 
Lembar Kerja Kelompok 
(LKK) dan 
mempresentasikan hasil 
diskusinya  di depan 
kelas. 
b. Sikap Jujur 
Mengarahkan Peserta 
didik untuk mencatat 
data yang di dapatkan 




didik agar teliti dalam 
mengerjakan Lembar 


















14 Calon pendidik mengajar 
dengan memperhatikan 
hakikat ilmu kimia sebagai 
sikap, proses, dan produk. 
a. Sikap  
Mengarahkan peserta 
didik untuk 
meningkatkan rasa ingin 










didik pada konsep dan 
teori terkait materi 
pembelajaran. 
c. Produk  
Menjelaskan materi 
pembelajaran kepada 




hukum, dan teori-teori 

























a. Merumuskan langkah 
pembelajaran dalam RPP 
melalui proses 
mengamati dan menanya 
b. Merumuskan proses 
pembelajaran dalam RPP 
melalui proses mencoba 
dan menalar. 
c. Merumuskan proses 





















16 Calon pendidik menyusun 
indikator hasil belajar yang 
sesuai dengan Kompetensi 
Dasar (KD). 
a. Menyusun indikator 
sesuai dengan 
Kompetensi Dasar (KD). 
b. Melaksanakan indikator 
tersebut pada proses 
pembelajaran. 




2 Mencakupi 2 
indikator 















17 Calon pendidik 
mengembangkan 
kecakapan hidup (life skill) 




a. Kecakapan pribadi 
(personal skill) 
Mengarahkan peserta 
didik untuk bekerjasama 
dalam kelompoknya. 
b. Kecakapan berpikir 
(thinking skill) 
Mengarahkan peserta 
didik untuk mengajukan 
pertanyaan sebelum 
berdiskusi. 



























18 KD 1, KD 2, KD 3 dan KD 4 
dilaksanakan terpadu 
dalam setiap pembelajaran 
baik melalui pembelajaran 
langsung maupun tidak 
langsung. 
a. KD 1 dan KD 2 
dilaksanakan secara 
tidak langsung dalam 
proses pembelajaran. 
b. KD 3 dilaksanakan 
secara langsung dalam 
proses pembelajaran. 



















19 Calon pendidik membuat 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang 
dikembangkan 
berdasarkan buku 
pegangan guru dan buku 
paket peserta didik. 
a. Membuat materi dalam 
RPP yang dikembangkan 
berdasarkan buku 
pegangan guru. 
b. Membuat materi dalam 
RPP yang dikembangkan 
berdasarkan buku paket 
peserta didik. 





















20 Calon pendidik 
mengidentifikasi 
Kompetensi Dasar (KD) 
pada setiap materi atau 
konsep yang akan 
diajarkan. 
a. Membuat materi 
pembelajaran yang 
sesuai dengan 
Kompetensi Dasar (KD). 
b. Melaksanakan 
Kompetensi Dasar (KD) 
pada setiap materi atau 
konsep yang akan 
diajarkan. 
c. Kesesuaian antara 
Kompetensi Dasar/ 


















21 Sebelum pembelajaran, 
Calon pendidik 
memprediksi materi kimia 
yang dianggap sulit oleh 
peserta didik. 
a. Mempelajari materi yang 
akan di ajarkan. 
b. Mengulang penjelasan 
untuk materi-materi 
yang sulit dipahami. 
c. Mengungkapkan/ 
Menyampaikan materi 
























kritis peserta didik. 
a. Memberikan 
penjelasan sederhana 
Memberikan penjelasan  
sederhana terkait materi  
untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. 
b. Membangun 
keterampilan dasar 



























23 Calon pendidik 
melaksanakan 
pembelajaran dengan 
menggunakan  berbagai  
sumber  belajar  dan  
media pembelajaran. 
a. Menggunakan media 
pembelajaran. 
b. Menggunakan sumber 
belajar. 
c. Kesesuaian sumber  
belajar  dan  media 



















24 Calon pendidik 
menggunakan pendekatan 
problem solving sehingga 
siswa dapat memecahkan 
masalah pada topik 
tertentu dengan mudah. 
a. Identifikasi Masalah 
Peserta didik diminta 
untuk mengidentifikasi 
masalah tertentu pada 
suatu materi kimia. 





2 Mencakup 2 
indikator 
1 Mencakup 1 
Mengarahkan peserta 
didik untuk mencari 
solusi terhadap masalah 
yang diidentifikasi pada 
suatu materi kimia. 
c. Mengambil Keputusan 
Membimbing peserta 
didik untuk mengambil 
kesimpulan terhadap 
masalah yang di 











25 Calon pendidik 
menggunakan kegiatan  
diskusi agar tidak terjadi 
miskonsepsi. 
a. Melaksanakan kegiatan 
diskusi  agar tidak terjadi 
miskonsepsi. 
b. Membimbing peserta 
didik dalam berdiskusi 
agar tidak terjadi 
miskonsepsi. 
c. Memberikan soal-soal 
untuk didiskusikan 



















26 Calon pendidik 
menghubungkan materi 
kimia yang satu dengan 
yang lainnya. 
a. Mengarahkan peserta 
didik untuk dapat 
menghubungkan materi 
kimia yang satu dengan 
yang lainnya. 
b. Komunikatif dalam 
menghubungkan materi 























kimia yang satu dengan 
yang lainnya. 
 
27 Calon pendidik 
menggunakan aspek 
konten, proses, dan 
konteks literasi kimia 
untuk menilai hasil belajar 
peserta didik. 
a. Sains sebagai batang 
tubuh pengetahuan (a 
body of knowledge) 





b. Sains sebagai cara 
untuk menyelidiki 
(way of investigating) 
Mengharuskan peserta 
didik untuk menjawab 
pertanyaan melalui 
penggunaan materi yang 
di ajarkan. 
c. Sains sebagai cara 
berpikir (way of 
thinking) 
Memberikan hubungan 
sebab dan akibat pada 



















28 Calon pendidik 
menggunakan sistem 
Penilaian Acuan Norma 
(PAN) untuk ketuntasan 
belajar peserta didik. 
a. Membuat format 
Penialain Acuan Norma 
(PAN) untuk ketuntasan 
belajar peserta didik. 
b. Membuat indikator 
penialain Acuan Norma 
(PAN) untuk ketuntasan 
belajar peserta didik. 
c. Melaksanakan  sistem 
Penilaian Acuan Norma 

















29 Calon pendidik melakukan 
penilaian KD 1 dan KD 2 
dengan menggunakan non 
tes, KD 3 dan KD 4 dengan 
menggunakan tes. 
a. Membuat penilaian KD 1, 
KD 2, KD 3dan KD 4. 
b. Penlaian KD 1 da KD 2 
dengan menggunakan 
non tes. 



















30 Calon pendidik menyusun 
alat (instrumen) evaluasi 
pembelajaran yang 
beragam sesuai dengan 
indikator/KD. 




b. Menggunakan alat 
(instrumen) evaluasi 
pembelajaran yang 
beragam sesuai dengan 
indikator/KD. 





















31 Calon pendidik 
menggunakan penilaian 
formatif untuk mengukur 
kemampuan peserta didik 
setelah KBM. 
a. Menyusun soal-soal 
untuk mengukur 
kemampuan peserta 
didik setelah KBM. 
b. Mengisi pedoman 
penskoran. 
c. Melaksanakan penilaian 
















32 Calon pendidik 
memberikan tes remedial 
agar peserta didik dapat 
mencapai materi pelajaran 
yang belum dikuasai. 
a. Membuat soal remedial 
untuk peserta didik. 
b. Melaksanakan kegiatan 
remedial untuk peserta 
didik. 
c. Membuat penilaian 























a. Membuat materi 
pembelajaran. 
b. Membuat indikaator 
pembelajaran. 
c. Menyampaikan materi 























artinya mengajarkan teori 
(umum) terlebih dahulu 
baru disertai dengan 
a. Mengajarkan teori-teori 
terlebih dahulu kepada 
peserta didik. 
b. Memberikan contoh-
contoh kasus pada 
materi tertentu. 










contoh- contoh khusus. didik untuk menemukan 






35 Calon pendidik 
menggunakan strategi dan 
metode pembelajaran yang 
sesuai dengan Kompetensi 
Dasar. 






























36 Calon pendidik 
menggunakan model 
learning cycle, inquiry, 
discovery learning,  project  
based learning, problem 
based   learning   ketika   
mengajarkan   topik  kimia 
tertentu. 
a. Memilih salah satu 
model pembelajaran 
tersebut. 

























37 Calon pendidik 
menganalogikan materi 
kimia agar peserta didik 
dapat memahami dengan 
mudah. 
a. Menganalogikan materi 
kimia pada proses 
pembelajaran. 
b. Kesesuaian dalam 
menganalogikan materi 











c. Komunikatif dalam 
menganalogikan materi 








Lampiran 2. Penilaian Lembar Observasi PChK Oleh Validator 
Validator 1 











Lampiran 3. Validasi Instrumen Observasi 
 
?̅? = Skor akhir rata-rata 








 ( 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 
Aspek Indikator Validator Skor Skor rerata 
tiap indikator 1 2 
Kelengkapan 
isi 
1 4 4 8 4 




2 4 3 7 3,5 
3 3 3 6 3 
4 3 3 6 3 
JUMLAH 10 9 19 9,5 
Penilaian 5 4 3 7 3,5 
6 4 3 7 3,5 
JUMLAH 8 6 14 7 
 
A. Perhitungan skor penilaian secara keseluruhan 
1. Jumlah indikator = 6 butir 
2. Skor tertinggi = 6 x 4 = 24 
3. Skor terendah = 6 x 1 = 6 
4. ?̅?i   = 15 
5. Sbi   = 3 
6. Rerata (?̅?)  = 21,5 
7. Tabel perhitungan kriteria ideal 
No Rentang Skor Kriteria ideal 
1 𝒙 > 20 Sangat Baik (SB) 
2 16,8 < ?̅?≤ 20 Baik (B) 
3 13,2 <?̅?≤16,8 Cukup (C) 
4 9,6<?̅?≤13,2 Kurang (K) 
5 ?̅? ≤9,6 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas  = Sangat Baik (SB) 
 B. Perhitungan skor penilaian tiap aspek (validator 1) 
1. Kelengkapan isi 
a. Jumlah indikator = 1 butir  
b. Skor tertinggi  = 4 x 1 = 4 
c. Skor terendah = 1 x 1 = 1 
d. ?̅?i   = 2,5 
e. 𝑆𝑏𝑖   = 0,83 
f. Rerata  (?̅?)  = 4 
g. Tabel perhitungan kriteria 
No Rentang Skor Kriteria ideal 
1 𝒙 > 3,8 Sangat Baik (SB) 
2 2,98 < ?̅?≤ 3,99 Baik (B) 
3 2<?̅?≤2,99 Cukup (C) 
4 1<?̅?≤2 Kurang (K) 
5 ?̅? ≤1 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas =  Sangat Baik (SB) 
 
2. Tata bahasa yang digunakan  
a. Jumlah indikator = 3 
b. Skor tertinggi  = 3 x 4  = 12 
c. Skor terendah = 3 x 1 = 3 
d. ?̅?i   = 7,5 
e. 𝑆𝑏𝑖   = 1,5 
f. Rerata  (?̅?)  = 10 
g. Tabel perhitungan kriteria 
No Rentang Skor Kriteria ideal 
1 ?̅? > 10,2 Sangat Baik (SB) 
2 8,4 < 𝒙≤ 10,2 Baik (B) 
3 6,6 <?̅?≤8,4 Cukup (C) 
4 4,8 <?̅?≤6,6 Kurang (K) 
5 ?̅? ≤8 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas = Baik (B) 
3. Penilaian  
a. Jumlah indikator = 2 
b. Skor tertinggi  = 2 x 4 = 8 
c. Skor terendah = 2 x 1 = 2 
d. ?̅?i   = 5 
e. 𝑆𝑏𝑖   = 1 
f. Rerata  (?̅?)  = 8 
g. Tabel perhitungan kriteria 
No Rentang Skor Kriteria ideal 
1 𝒙 > 6,8 Sangat Baik (SB) 
2 5,6 < ?̅?≤ 6,8 Baik (B) 
3 4,4 <?̅?≤ 5,6 Cukup (C) 
4 3,2 <?̅?≤ 4,4 Kurang (K) 
5 ?̅? ≤3,2 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas = Sangat Baik (SB) 
 
C. Perhitungan skor penilaian tiap aspek (validator  
1. Kelengkapan isi 
b. Jumlah indikator = 1 
c. Skor tertinggi  = 4 x 1 = 4 
d. Skor terendah = 1 x 1 = 1 
e. ?̅?i   = 2,5 
f. 𝑆𝑏𝑖   = 0,83 
g. Rerata  (?̅?)  = 4 
h. Tabel perhitungan kriteria 
No Rentang Skor Kriteria ideal 
1 ?̅? > 3,8 Sangat Baik (SB) 
2 2,98 < ?̅?≤ 3,99 Baik (B) 
3 2<?̅?≤2,99 Cukup (C) 
4 1<?̅?≤2 Kurang (K) 
5 ?̅? ≤1 Sangat Kurang (SK) 
i. Kategori kualitas =  Sangat Baik (SB) 
 
2. Tata bahasa yang digunakan  
a. Jumlah indikator = 3 
b. Skor tertinggi  = 3 x 3  = 9 
c. Skor terendah = 3 x 1 = 3 
d. ?̅?i   = 6 
e. 𝑆𝑏𝑖   = 1 
f. Rerata  (?̅?)  = 9 
 
 
g. Tabel perhitungan kriteria 
No Rentang Skor Kriteria ideal 
1 𝒙 > 7,8 Sangat Baik (SB) 
2 6,6 < ?̅?≤ 7,8 Baik (B) 
3 5,4 <?̅?≤6,6 Cukup (C) 
4 4,2 <?̅?≤ 5,4 Kurang (K) 
5 ?̅? ≤ 4,2 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas = Sangat Baik (B) 
 
3. Penilaian  
a. Jumlah indikator = 2 
b. Skor tertinggi  = 2 x 3 = 6 
c. Skor terendah = 1 x 1 = 1 
d. ?̅?i   = 3,5 
e. 𝑆𝑏𝑖   = 0,83 
f. Rerata  (?̅?)  = 6 
g. Tabel perhitungan kriteria 
No Rentang Skor Kriteria ideal 
1 𝒙 > 5 Sangat Baik (SB) 
2 3,9 < ?̅?≤ 5 Baik (B) 
3 3,01 <?̅?≤3,9 Cukup (C) 
4 3 <?̅?≤3,01 Kurang (K) 
5 ?̅? ≤3 Sangat Kurang (SK) 









































































Lampiran 6. Pengelompokkan Kriteria Penilaian 
 
Pengelompokan kriteria menurut Sudijono 
(2008) yaitu pada tingkat tinggi, sedang dan rendah 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Mengurangi nilai terbesar dengan nilai terkecil untuk 
menentukan rentang. 
b. Menentukan banyak kelas interval menggunakan 
rumus : 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
n = banyak data  
c. Membagi rentang dengan banyak kelas untuk 
menentukan panjang interval. 






Mx = Mean  
∑ 𝐹𝑖𝑋𝑖  = Jumlah frekuensi responden  dikali nilai 
tengah 
∑ 𝐹𝑖  = Jumlah frekuensi responden  
e. Menentukan standar deviasi menggunakan rumus : 




f. Kriteria Pengelompokkan  
Kriteria Pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ mean + SD Tinggi 
Mean- SD ≤ nilai < mean + SD Sedang 
Nilai < mean - SD Rendah 
  






Observer 1 Observer 2 
𝒙 ̅ Nilai PChK 
Mahasiswa 
1 R01 83 81 82 
2 R02 74 76 75 
3 R03 58 60 59 
4 R04 87 85 86 
5 R05 84 85 84,5 
6 R06 88 90 89 
7 R07 95 97 96,5 
8 R08 80 77 78,5 
9 R09 80 78 79 
10 R10 82 79 80,5 
11 R11 80 81 80,5 
12 R12 91 89 90 
13 R13 90 92 91 
14 R14 95 92 93,5 
15 R15 84 86 85 
16 R16 82 80 81 
17 R17 89 85 87 
18 R18 88 86 87 
19 R19 79 82 80,5 
20 R20 82 78 80 
21 R21 90 91 90,5 
22 R22 53 55 54 
23 R23 94 92 93 
24 R24 80 84 82 
25 R25 82 80 81 
26 R26 89 87 88 
27 R27 86 88 87 
28 R28 85 83 84 
29 R29 84 86 85 
30 R30 88 89 88,5 
31 R31 88 90 89 
32 R32 86 85 85,5 
33 R33 87 88 87,5 
34 R34 89 89 87,5 
35 R35 89 89 89 
36 R36 84 87 85,5 
37 R37 80 83 81,5 
38 R38 82 84 83 
39 R39 81 85 83 
40 R40 79 83 81 
JUMLAH 3347 3357 3351 
RATA-RATA 83,6 83,9 84 
Lampiran 8. Perhitungan Kriteria Nilai Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) 
a. Skor tertinggi - skor terendah  
96,5-54 = 41,5 
b. Banyak kelas interval  
1 + 3,3 log 40 = 6 
c. Panjang interval  
41,5/6 = 6 
d. Menghitung mean (Mx) 
No  Interval FFF  X FX x’ 
(X-Mx) 
Fx’ x’2 Fx’2 
1 54-61 1 44,5 44,5 -39 -39 1521 1521 
2 62-69 1 54,5 54,5 -29 -29 841 841 
3 70-77 0 64,5 0 0 0 0 0 
4 78-85 3 74,5 223,5 -9 -27 81 243 
5 86-93 29 84,5 2450,5 1 29 1 29 
6 94-101 6 94,5 567 11 66 121 726 









   
 
e. Menentukan Standar deviasi  
SDx  =  √
∑ 𝐹𝑥′2
𝑁
 =  √
3360
40
 = √84 = 9,1 
 
f. Mean – SD = 83,5 – 9,1 = 74 
Mean + SD = 83,5 + 9,1 = 93 
 
g. Kriteria Pengelompokkan Responden  
Kriteria Pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ 93 Tinggi 
74 ≤ nilai < 93 Sedang 
Nilai < 74 Rendah 
 
  
Lampiran 9. Nilai Tiap Aspek PChK Mahasiswa Calon Pendidik Kimia UIN 








R01 24 17 14 16 12 16,6 Sedang  
R02 18,5 15 15,5 12 12,5 14,7 Sedang  
R03 11 12 10 12 11 11,2 Rendah  
R04 25 21 15 12 12 17 Sedang  
R05 28 19 14 12,5 12 17,1 Sedang  
R06 27 20 17,5 13 13,5 18,2 Tinggi  
R07 31 20 20 15,5 12 19,7 Tinggi  
R08 21 14 18 13 10 15,2 Sedang  
R09 20 13 16 12 13 14,8 Sedang  
R10 19 15 19 12 13 15,6 Sedang  
R11 18 15 21,5 12 12,5 15,8 Sedang  
R12 28 20 16 11 14 17,8 Sedang  
R13 30 18 18 12 12 18 Tinggi  
R14 28 21 20 12 12 18,6 Tinggi  
R15 27 18 14 13 12 16,8 Sedang  
R16 19 13 22 13 11 15,6 Sedang  
R17 24 19 16 13 13 17 Sedang  
R18 22 20 14 15 13 16,8 Sedang  
R19 20 14 18 12,5 14 15,7 Sedang  
R20 19 15 19,5 13 12 15,7 Sedang  
R21 29 20 18 10 14 18,2 Tinggi  
R22 8 10 11,5 7 9 9,1 Rendah  
R23 29,5 21 17,5 12 12,5 18,5 Tinggi  
R24 22 18,5 11 15 11,5 15,6 Sedang  
R25 23 15 18 11 13 16 Sedang  
R26 22 20 14,5 15 13 16,9 Sedang  
R27 24 17 17 14 12 16,8 Sedang  
R28 23 18 16 12 11 16 Sedang  
R29 27 18 12 13 13 16,6 Sedang  
R30 26 20 17 12 13 17,6 Sedang  
R31 25 16 18 15 12 17,2 Sedang  
R32 29 15 14 12 13 16,6 Sedang  
R33 26 16 16 13 12 16,6 Sedang  
R34 24 17,5 15 12,5 14,5 16,7 Sedang  
R35 27 21 18 13 11 18 Tinggi  
R36 26 17 13 14 13 16,6 Sedang  
R37 19 14,5 19 12 13 15,5 Sedang  
R38 23 18,5 14,5 12 12 16 Sedang  
R39 25 14 14,5 14,5 12,5 16,1 Sedang  
R40 20 13 19 13,5 13 15,7 Sedang  
Jumlah 937 679 651,5 509 494,5   
𝒙 ̅ 23,4 17 16,2 13 12,3   
Kriteria Sedang Sedang  Sedang Sedang Sedang   
 
Lampiran 10. Perhitungan Kriteria Rata-rata Tiap Aspek Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK) 
 
1. Aspek 1 : Orientasi Terhadap Pembelajaran Kimia 
a. Skor tertinggi - skor terendah  
30 – 8 = 22 
b. Banyak kelas interval  
1 + 3,3 log 40 = 6 
c. Panjang interval  = 22/6 = 3,7  dibulatkan 4 
d. Menghitung mean (Mx) 
No  Interfal  F X FX x’ 
(X-Mx) 
Fx’ x’2 Fx’2 
1 8-11 2 9,5 19 -13,8 -27,6 190 380 
2 12-15 0 13,5 0 -9,8 0 96 0 
3 16-19 6 17,5 105 -5,8 -34,8 34 204 
4 20-23 10 21,5 215 -1,8 -18 3 30 
5 24-27 14 25,5 357 +2,2 30,8 5 70 
6 28-31 8 29,5 236 +6,2 49,6 38 304 







= 𝟐𝟑, 𝟑 
 
e. Menentukan Standar Deviasi    
SDx  =  √
∑ 𝐹𝑥′2
𝑁
 =  √
988
40
= √24,7 = 4,96 
f. Mean – SD = 23,3 – 4,96 = 18 
Mean + SD = 23,3 + 4,96 = 28 
 
 
g. Kriteria Pengelompokkan  
Kriteria pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ 28 Tinggi 
18 ≤ nilai < 28 Sedang 
Nilai < 18 Rendah 
 
2. Aspek 2 : Pengetahuan Tentang Kurikulum 
a. Skor tertinggi - skor terendah  
21– 12= 9 
b. Banyak kelas interval  
1 + 3,3 log 40 = 6 
c. Panjang interval  = 9/6 = 1,6  dibulatkan 2 
d. Menghitung mean (Mx) 
No  Interfal  F X FX x’ 
(X-Mx) 
Fx’ x’2 Fx’2 
1 10-11 1 10,5 10,5 -1,5 -1,5 2,25 2,25 
2 12-13 4 12,5 50 0,5 2 0,25 1 
3 14-15 10 14,5 145 2,5 25 6,25 62,5 
4 16-17 6 16,5 99 4,5 27 20,25 121,5 
5 18-19 8 17,5 140 5,5 44 30,25 242 
6 20-21 11 20,5 225,5 8,5 93,5 72,25 794,75 









e. Menentukan Standar Deviasi    






= √30,5 = 5,5 
 
f. Mean – SD = 12 – 5,5  = 6,5 
Mean + SD = 12 + 5,5 = 17,5 
g. Kriteria Pengelompokkan  
Kriteria pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ 17,5 Tinggi 
6,5  ≤ nilai < 17,5 Sedang 
Nilai < 6,5 Rendah 
 
3. Aspek 3 : Pengetahuan Tentang Pemahaman Peserta 
Didik Terhadap Materi Kimia 
a. Skor tertinggi - skor terendah  
22 – 10 = 12 
b. Banyak kelas interval  
1 + 3,3 log 40 = 5 
c. Panjang interval  = 12/5 = 3 
d. Menghitung mean (Mx) 
No  Interfal  F X FX x’ 
(X-Mx) 
Fx’ x’2 Fx’2 
1 10-12 4 11 44 -1 -4 1 4 
2 13-15 12 14 168 2 24 4 48 
3 16-18 16 17 272 5 80 25 400 
4 19-21 7 20 140 8 56 64 448 
5 22-24 1 23 23 11 11 121 121 









e. Menentukan Standar Deviasi    
SDx  =  √
∑ 𝐹𝑥′2
𝑁
 =  √
1021
40
 = √25,5 = 5 
 
f. Mean – SD = 16 – 5 = 11 
Mean + SD = 16 + 5 = 21 
 
g. Kriteria Pengelompokkan  
Kriteria pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ 21 Tinggi 
11 ≤ nilai < 21 Sedang 
Nilai < 11 Rendah 
 
4. Aspek 4 Pengetahuan Tentang Penilaian 
a. Skor tertinggi - skor terendah  
16 – 7 = 9 
b. Banyak kelas interval  
1 + 3,3 log 40 = 6 
c. Panjang interval  = 9/6 = 1,6  dibulatkan 2 
d. Menghitung mean (Mx) 
No  Interfal  F X FX x’ 
(X-Mx) 
Fx’ x’2 Fx’2 
1 7-8 1 7,5 7,5 -4,5 -4,5 20,25 20,25 
2 9-10 1 9,5 9,5 -2,5 -2,5 6,25 6,25 
3 11-12 19 11,5 218,5 -0,5 -9,5 0,25 4,75 
4 13-14 13 13,5 175,5 1,5 19,5 2,25 29,25 
5 15-16 6 15,5 93 3,5 21 12,25 73,5 









e. Menentukan Standar Deviasi    
SDx  =  √
∑ 𝐹𝑥′2
𝑁
 =  √
134
40
 = √3,33 = 1,8 
 
f. Mean – SD = 13 – 1,8 = 11,2 
Mean + SD = 13 + 1,8 = 15 
 
g. Kriteria Pengelompokkan  
Kriteria pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ 15 Tinggi 
11,2  ≤ nilai < 15 Sedang 
Nilai < 11,2 Rendah 
 
5. Pengetahuan Tentang Strategi Pembelajaran 
a. Skor tertinggi - skor terendah  
14,5-9 = 5,5 
b. Banyak kelas interval  
1 + 3,3 log 40 = 5 
c. Panjang interval  = 5,5/5 = 1 
d. Menghitung mean (Mx) 
No  Interfal  F X FX x’ 
(X-Mx) 
Fx’ x’2 Fx’2 
1 7-8 0 7,5 0 -4,7 0 22,09 0 
2 9-10 2 9,5 19 -2,7 -5,4 7,29 14,58 
3 11-12 21 11,5 241,5 -0,7 -14,7 0,49 10,29 
4 13-14 17 13,5 229,5 1,3 22,1 1,69 28,73 
5 15-16 0 15,5 0 3,3 0 10,89 0 







= 𝟏𝟐, 𝟐 
 
e. Menentukan Standar Deviasi    
SDx  =  √
∑ 𝐹𝑥′2
𝑁
 =  √
53,6
40
 = √1,34 = 1,15 
 
f. Mean – SD = 12,2 – 1,15 = 11 
Mean + SD = 12,2 + 1,15 = 13 
 
g. Kriteria Pengelompokkan  
Kriteria pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ 13 Tinggi 
11 ≤ nilai < 13 Sedang 
Nilai < 11 Rendah 
 
Lampiran 11. Perhitungan Kriteria Tiap Responden Pada Aspek 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
 
a. Skor tertinggi - skor terendah  
19,7-9,1 = 10,6 
b. Banyak kelas interval  
1 + 3,3 log 40 = 6 
c. Panjang interval  = 10,6/6 = 1,7  dibulatkan 2 
d. Menghitung mean (Mx) 
No  Interfal  F X FX x’ 
(X-Mx) 
Fx’ x’2 Fx’2 
1 8-9 1 8,5 8,5 -7,5 -7,5 56,25 56,25 
2 10-11 1 10,5 10,5 -5,5 -5,5 30,25 30,25 
3 12-13 0 12,5 0 -3,5 0 0 0 
4 14-15 12 14,5 174 -1,5 -18 2,25 27 
5 16-17 19 16,5 313,5 0,5 9,5 0,25 4,75 
6 18-19 7 18,5 131 2,5 17,5 6,25 44 









e. Menentukan Standar Deviasi    
SDx  =  √
∑ 𝐹𝑥′2
𝑁
 =  √
162,25
40
 = √4,05 = 2 
 
f. Mean – SD = 16 – 2 = 14 
Mean + SD = 16+ 2 = 18 
 
 
g. Kriteria Pengelompokkan Responden  
Kriteria Pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ 18 Tinggi 
14 ≤ nilai < 18 Sedang 




Lampiran 12. Kriteria Penilaian Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) Tiap 
Responden 
 
No Responden Rata-Rata Nilai PChK  Kriteria 
R01 82 Sedang  
R02 75 Sedang  
R03 59 Rendah  
R04 86 Sedang  
R05 84,5 Sedang  
R06 89 Sedang  
R07 96,5 Tinggi  
R08 78,5 Sedang  
R09 79 Sedang  
R10 80,5 Sedang  
R11 80,5 Sedang  
R12 90 Sedang  
R13 91 Sedang  
R14 93,5 Tinggi  
R15 85 Sedang  
R16 81 Sedang 
R17 87 Sedang 
R18 87 Sedang 
R19 80,5 Sedang 
R20 80 Sedang 
R21 90,5 Sedang 
R22 54 Sedang 
R23 93 Tinggi  
R24 82 Sedang 
R25 81 Sedang 
R26 88 Sedang 
R27 87 Sedang 
R28 84 Sedang 
R29 85 Sedang 
R30 88,5 Sedang 
R31 89 Sedang 
R32 85,5 Sedang 
R33 87,5 Sedang 
R34 87,5 Sedang 
R35 89 Sedang 
R36 85,5 Sedang 
R37 81,5 Sedang 
R38 83 Sedang 
R39 83 Sedang 
R40 81 Sedang 
 
Lampiran 13. Nilai Semua Mata Kuliah Prasyarat Pembelajaran Mikro Mahasiswa 
Calon Pendidik Kimia UIN Walisongo Semarang Angkatan 2015 
 




Media Metodologi Evaluasi Perencanaan 
1 R01 64 70 77 80 80 73 
2 R02 60 61 73 68 71 65 
3 R03 60 60 73 65 70 74 
4 R04 72 72 75 75 74 72 
5 R05 66 66 76 75 80 80 
6 R06 76 72 80 80 80 80 
7 R07 72 73 78 80 80 80 
8 R08 61 63 77 75 77 69 
9 R09 71 77 76 77 71 80 
10 R10 74 77 78 76 80 79 
11 R11 80 80 77 80 70 80 
12 R12 65 72 77 80 80 73 
13 R13 80 75 75 80 80 80 
14 R14 80 80 79 80 80 80 
15 R15 62 63 74 70 71 72 
16 R16 73 74 78 80 72 80 
17 R17 67 70 78 64 74 76 
18 R18 75 70 74 74 80 80 
19 R19 64 72 75 70 80 76 
20 R20 65 67 74 78 70 71 
21 R21 70 74 80 78 80 80 
22 R22 61 64 78 70 76 72 
23 R23 70 75 78 74 75 80 
24 R24 64 69 78 76 80 78 
25 R25 65 64 78 74 80 80 
26 R26 75 63 80 72 73 80 
27 R27 72 61 79 73 72 80 
28 R28 76 69 80 77 70 80 
29 R29 69 69 80 75 80 80 
30 R30 78 74 77 76 80 78 
31 R31 73 65 77 80 71 76 
32 R32 65 67 80 80 79 74 
33 R33 80 80 78 75 80 80 
34 R34 71 61 79 75 75 70 
35 R35 64 61 78 73 77 75 
36 R36 79 71 80 80 80 80 
37 R37 68 70 78 75 75 72 
38 R38 66 68 79 73 80 70 
39 R39 68 74 78 77 77 77 
40 R40 77 74 78 73 80 80 
RATA-RATA 69,9 
 





Kriteria Sedang  Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 
 
  
Lampiran 14. Perhitungan Kriteria Ideal Rata-rata Nilai Mata Kuliah 
Prasyarat Pembelajaran Mikro 
 
1. Kimia Dasar 1 
a. Skor tertinggi - skor terendah  
80-60 = 20 
b. Banyak kelas interval  
1 + 3,3 log 40 = 6 
c. Panjang interval  = 20/6 = 3,3 dibulatkan 3 
d. Menghitung mean (Mx) 
No  Interfal  F X FX x’ 
(X-Mx) 
Fx’ x’2 Fx’2 
1 60-63 5 61,5 307,5 -8,5 -42,5 72,25 361 
2 64-67 11 65,5 720,5 -4,5 -49,5 20,25 223 
3 68-71 7 69,5 486,5 -0,5 -3,5 0,25 2 
4 72-75 8 73,5 588 3,5 28 12,25 98 
5 76-79 5 77,5 387,5 7,5 37,5 56,25 281 
6 80-83 4 81,5 326 11,5 46 132,25 529 









e. Menentukan Standar Deviasi    
SDx  =  √
∑ 𝐹𝑥′2
𝑁
 =  √
1494
40
 = √37,37 = 6 
 
f. Mean – SD = 70 – 6 = 64 
Mean + SD = 70 + 6 = 76 
 
 
g. Kriteria Pengelompokkan  
Kriteria Pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ 76 Tinggi 
64 ≤ nilai < 76 Sedang 
Nilai < 64 Rendah 
 
2. Kimia Dasar 2  
a. Skor tertinggi - skor terendah  
80 – 60 = 20 
b. Banyak kelas interval  
1+ 3,3 log 40 = 6 
c. Panjang interval  = 20/6 = 3,3 dibulatkan 3 
d. Menghitung mean (Mx) 
No  Interfal  F X FX x’ 
(X-Mx) 
Fx’ x’2 Fx’2 
1 60-63 6 61,5 369 -9,1 -54,6 82,81 497 
2 64-67 6 65,5 393 -5,1 -32,4 26,01 156 
3 68-71 9 69,5 625,5 -1,1 -9,9 1,21 11 
4 72-75 12 73,5 882 2,9 34,8 8,41 101 
5 76-79 4 77,5 310 6,9 27,6 47,61 190 
6 80-83 3 81,5 244,5 10,9 32,7 118,81 356 







= 𝟕𝟎, 𝟔 
 
e. Menentukan Standar Deviasi    
SDx  =  √
∑ 𝐹𝑥′2
𝑁
 =  √
1311
40
 = √32,7 = 5,7 
 
f. Mean – SD = 70,6 – 5,7 = 65 
Mean + SD = 70,6 + 5,7 = 76 
 
g. Kriteria Pengelompokkan  
Kriteria Pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ 76 Tinggi 
65 ≤ nilai < 76 Sedang 
Nilai < 65 Rendah 
 
3. Media Pembelajaran  
a. Skor tertinggi - skor terendah  
80 – 70 = 7 
b. Banyak kelas interval  
1 + 3,3 log 40 = 6 
c. Panjang interval  = 7/6 = 1,2 
d. Menghitung mean (Mx) 
No  Interfal  F X FX x’ 
(X-Mx) 
Fx’ x’2 Fx’2 
1 70-71 0 70,5 0 -6,5 0 42,25 0 
2 72-73 2 72,5 145 -4,5 -8,4 18,9 37,8 
3 74-75 6 74,5 447 -2,5 -15 6,25 37,5 
4 76-77 8 76,5 612 -0,5 -4 0,25 2 
5 78-79 17 78,5 1334 1,5 25,5 2,25 38,25 
6 80-81 7 80,5 563 3,5 24,5 12,25 85,75 









e. Menentukan Standar Deviasi    
SDx  =  √
∑ 𝐹𝑥′2
𝑁
 =  √
201,3
40
 = √5,03 = 2,2 
 
f. Mean – SD = 77 – 2,2 = 75 
Mean + SD = 77 + 2,2 = 79 
 
g. Kriteria Pengelompokkan  
Kriteria Pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ 79 Tinggi 
75 ≤ nilai < 79 Sedang 
Nilai < 75 Rendah 
 
4. Metodologi Pembelajaran 
a. Skor tertinggi - skor terendah  
80 – 64 = 16 
b. Banyak kelas interval  
1 + 3,3 log 40 = 6 
c. Panjang interval  = 16/6 = 2,6  dibulatkan 3 
d. Menghitung mean (Mx) 
No  Interfal  F X FX x’ 
(X-Mx) 
Fx’ x’2 Fx’2 
1 64-66 2 65 130 -10 -20 100 200 
2 67-69 1 68 68 -7 -7 49 49 
3 70-72 4 71 284 -4 -16 16 64 
4 73-75 14 74 1036 -1 -14 1 14 
5 76-78 8 77 616 2 16 4 32 
6 79-81 11 80 880 5 55 25 275 









e. Menentukan Standar Deviasi    
SDx  =  √
∑ 𝐹𝑥′2
𝑁
 =  √
634
40
 = √15,85 = 3,98 
 
f. Mean – SD = 75 – 3,98 = 71 
Mean + SD = 75 + 3,98 = 79 
g. Kriteria Pengelompokkan  
Kriteria Pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ 79 Tinggi 
71 ≤ nilai < 79 Sedang 
Nilai < 71 Rendah 
 
5. Evaluasi Pembelajaran  
a. Skor tertinggi - skor terendah  
80 – 70 = 10 
b. Banyak kelas interval  
1 + 3,3 log 40 = 6 
c. Panjang interval  = 10/6 = 1,7  dibulatkan 2 
d. Menghitung mean (Mx) 
No  Interfal  F X FX x’ 
(X-Mx) 
Fx’ x’2 Fx’2 
1 70-71 8 70,5 564 -6,1 -48,8 37,21 298 
2 72-73 3 72,5 217,5 -4,1 -12,3 19,36 58 
3 74-75 5 74,5 372,5 -2,1 -10,5 4,41 22 
4 76-77 4 76,5 306 -0,1 -0,4 0,01 0,04 
5 78-79 1 78,5 78,1 1,9 1,9 3,61 3,61 
6 80-81 19 80,5 1529 3,9 74,1 15,21 289 







= 𝟕𝟔, 𝟔 
 
e. Menentukan Standar Deviasi    
SDx  =  √
∑ 𝐹𝑥′2
𝑁
 =  √
671
40
 = √16,7 = 4 
 
f. Mean – SD = 76,6 – 4 = 72,6 
Mean + SD = 76,6 + 4 = 80 
 
g. Kriteria Pengelompokkan   
Kriteria Pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ 80 Tinggi 
72,6 ≤ nilai < 80 Sedang 
Nilai < 72,6 Rendah 
 
6. Perencanaan Pembelajaran  
a. Skor tertinggi - skor terendah  
80 – 65 = 15 
b. Banyak kelas interval  
1 + 3,3 log 40 = 6 
c. Panjang interval  = 15 /6 = 2,5  dibulatkan 3 
d. Menghitung mean (Mx) 
No  Interfal  F X FX x’ 
(X-Mx) 
Fx’ x’2 Fx’2 
1 65-67 1 66 66 -10,8 -10,8 117 117 
2 68-70 3 69 207 -7,8 -23,4 61 183 
3 71-73 7 72 504 -4,8 -33,6 23 161 
4 74-76 7 75 525 -1,8 -12,6 3,24 23 
5 77-79 3 78 234 1,2 3,6 1,44 4,32 
6 80-82 19 81 1539 4,2 79,8 18 342 







= 𝟕𝟔, 𝟖 
 
e. Menentukan Standar Deviasi    
SDx  =  √
∑ 𝐹𝑥′2
𝑁
 =  √
830
40
 = √20,75 = 4 
 
f. Mean – SD = 76,8 – 4 = 72,8 
Mean + SD = 76,8 + 4 = 80 
 
g. Kriteria Pengelompokkan  
Kriteria Pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ 80 Tinggi 
72,8  ≤ nilai < 80 Sedang 





Lampiran 15. Nilai Mata Kuliah Kimia Dasar 1 dan PChK Mahasiswa Calon Pendidik 
Kimia 
 
No Responden Nilai KD 1 Nilai PChK 
1 R01 64 82 
2 R02 60 75 
3 R03 60 59 
4 R04 72 86 
5 R05 66 84 
6 R06 76 89 
7 R07 72 96,5 
8 R08 61 78,5 
9 R09 71 79 
10 R10 74 80,5 
11 R11 80 80,5 
12 R12 65 90 
13 R13 80 91 
14 R14 80 93,5 
15 R15 62 85 
16 R16 73 81 
17 R17 67 87 
18 R18 75 87 
19 R19 64 80,5 
20 R20 65 80 
21 R21 70 90,5 
22 R22 61 45 
23 R23 70 93 
24 R24 64 82 
25 R25 65 81 
26 R26 75 88 
27 R27 72 87 
28 R28 76 84 
29 R29 69 85 
30 R30 78 88,5 
31 R31 73 89 
32 R32 65 85,5 
33 R33 80 87,5 
34 R34 71 87,5 
35 R35 64 89 
36 R36 79 85,5 
37 R37 68 81,5 
38 R38 66 83 
39 R39 68 83 
40 R40 77 81 
RATA-RATA 69,9 84 
 
Lampiran 16. Nilai Mata Kuliah Kimia Dasar 2 dan PChK Mahasiswa Calon Pendidik 
Kimia 
 
No Responden Nilai KD 2 Nilai PChK 
1 R01 70 82 
2 R02 61 75 
3 R03 70 59 
4 R04 72 86 
5 R05 66 84 
6 R06 72 89 
7 R07 73 96,5 
8 R08 63 78,5 
9 R09 77 79 
10 R10 70 80,5 
11 R11 80 80,5 
12 R12 72 90 
13 R13 75 91 
14 R14 80 93,5 
15 R15 63 85 
16 R16 74 81 
17 R17 70 87 
18 R18 70 87 
19 R19 72 80,5 
20 R20 67 80 
21 R21 74 90,5 
22 R22 64 45 
23 R23 75 93 
24 R24 69 82 
25 R25 64 81 
26 R26 63 88 
27 R27 61 87 
28 R28 69 84 
29 R29 69 85 
30 R30 74 88,5 
31 R31 65 89 
32 R32 67 85,5 
33 R33 80 87,5 
34 R34 61 87,5 
35 R35 61 89 
36 R36 71 85,5 
37 R37 70 81,5 
38 R38 68 83 
39 R39 74 83 
40 R40 74 81 
RATA-RATA 69,6 84 
 
Lampiran 17. Nilai Mata Kuliah Media Pembelajaran dan PChK Mahasiswa Calon 
Pendidik Kimia 
 
No Responden Nilai Media 
Pembelajaran 
Nilai PChK 
1 R01 77 82 
2 R02 73 75 
3 R03 73 59 
4 R04 75 86 
5 R05 76 84 
6 R06 80 89 
7 R07 78 96,5 
8 R08 77 78,5 
9 R09 76 79 
10 R10 78 80,5 
11 R11 77 80,5 
12 R12 77 90 
13 R13 75 91 
14 R14 79 93,5 
15 R15 74 85 
16 R16 78 81 
17 R17 78 87 
18 R18 74 87 
19 R19 75 80,5 
20 R20 74 80 
21 R21 80 90,5 
22 R22 78 45 
23 R23 78 93 
24 R24 78 82 
25 R25 78 81 
26 R26 80 88 
27 R27 79 87 
28 R28 80 84 
29 R29 80 85 
30 R30 77 88,5 
31 R31 77 89 
32 R32 80 85,5 
33 R33 78 87,5 
34 R34 79 87,5 
35 R35 78 89 
36 R36 80 85,5 
37 R37 78 81,5 
38 R38 79 83 
39 R39 78 83 
40 R40 78 81 
RATA-RATA 77,4 84 
 
Lampiran 18. Nilai Mata Kuliah Metodologi Pembelajaran dan PChK Mahasiswa Calon 
Pendidik Kimia 
 
No Responden Nilai Metodologi 
Pembelajaran 
Nilai PChK 
1 R01 80 82 
2 R02 68 75 
3 R03 65 59 
4 R04 75 86 
5 R05 75 84 
6 R06 80 89 
7 R07 80 96,5 
8 R08 75 78,5 
9 R09 77 79 
10 R10 76 80,5 
11 R11 80 80,5 
12 R12 80 90 
13 R13 80 91 
14 R14 80 93,5 
15 R15 70 85 
16 R16 80 81 
17 R17 64 87 
18 R18 74 87 
19 R19 70 80,5 
20 R20 78 80 
21 R21 78 90,5 
22 R22 70 45 
23 R23 74 93 
24 R24 76 82 
25 R25 74 81 
26 R26 72 88 
27 R27 73 87 
28 R28 77 84 
29 R29 75 85 
30 R30 76 88,5 
31 R31 80 89 
32 R32 80 85,5 
33 R33 75 87,5 
34 R34 75 87,5 
35 R35 73 89 
36 R36 80 85,5 
37 R37 75 81,5 
38 R38 73 83 
39 R39 77 83 
40 R40 73 81 
RATA-RATA 75,3 84 
Lampiran 19. Nilai Mata Kuliah Perencanaan Pembelajaran dan PChK Mahasiswa 
Calon Pendidik Kimia 
 
No Responden Nilai Perencanaan 
Pembelajaran 
Nilai PChK 
1 R01 73 82 
2 R02 65 75 
3 R03 74 59 
4 R04 72 86 
5 R05 80 84 
6 R06 80 89 
7 R07 80 96,5 
8 R08 69 78,5 
9 R09 80 79 
10 R10 79 80,5 
11 R11 80 80,5 
12 R12 73 90 
13 R13 80 91 
14 R14 80 93,5 
15 R15 72 85 
16 R16 80 81 
17 R17 76 87 
18 R18 80 87 
19 R19 76 80,5 
20 R20 71 80 
21 R21 80 90,5 
22 R22 72 45 
23 R23 80 93 
24 R24 78 82 
25 R25 80 81 
26 R26 80 88 
27 R27 80 87 
28 R28 80 84 
29 R29 80 85 
30 R30 78 88,5 
31 R31 76 89 
32 R32 74 85,5 
33 R33 80 87,5 
34 R34 70 87,5 
35 R35 75 89 
36 R36 80 85,5 
37 R37 72 81,5 
38 R38 70 83 
39 R39 77 83 
40 R40 80 81 
RATA-RATA 76,5 84 
 
Lampiran 20. Nilai Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran dan PChK Mahasiswa Calon 
Pendidik Kimia 
 
No Responden Nilai Evaluasi 
Pembelajaran 
Nilai PChK 
1 R01 80 82 
2 R02 71 75 
3 R03 70 59 
4 R04 74 86 
5 R05 80 84 
6 R06 80 89 
7 R07 80 96,5 
8 R08 77 78,5 
9 R09 71 79 
10 R10 80 80,5 
11 R11 70 80,5 
12 R12 80 90 
13 R13 80 91 
14 R14 80 93,5 
15 R15 71 85 
16 R16 72 81 
17 R17 74 87 
18 R18 80 87 
19 R19 80 80,5 
20 R20 70 80 
21 R21 80 90,5 
22 R22 76 45 
23 R23 75 93 
24 R24 80 82 
25 R25 80 81 
26 R26 73 88 
27 R27 72 87 
28 R28 70 84 
29 R29 80 85 
30 R30 80 88,5 
31 R31 71 89 
32 R32 79 85,5 
33 R33 80 87,5 
34 R34 75 87,5 
35 R35 77 89 
36 R36 80 85,5 
37 R37 75 81,5 
38 R38 80 83 
39 R39 77 83 
40 R40 80 81 
RATA-RATA 75,5 84 
Lampiran 21. Rata-rata Nilai Prasyarat Pembelajaran Mikro Tiap Responden 
 
Responden KD 1 KD 2 MEDIA MP EP PP Rata-Rata 
Responden 
R01 64 70 77 80 80 73 74 
R02 60 61 73 68 71 65 66 
R03 60 60 73 65 70 74 76 
R04 72 72 75 75 74 72 73 
R05 66 66 76 75 80 80 74 
R06 76 72 80 80 80 80 78 
R07 72 73 78 80 80 80 77 
R08 61 63 77 75 77 69 70 
R09 71 77 76 77 71 80 75 
R10 74 77 78 76 80 79 77 
R11 80 80 77 80 70 80 78 
R12 65 72 77 80 80 73 75 
R13 80 75 75 80 80 80 78 
R14 80 80 79 80 80 80 80 
R15 62 63 74 70 71 72 69 
R16 73 74 78 80 72 80 76 
R17 67 70 78 64 74 76 72 
R18 75 70 74 74 80 80 76 
R19 64 72 75 70 80 76 73 
R20 65 67 74 78 70 71 71 
R21 70 74 80 78 80 80 77 
R22 61 64 78 70 76 72 70 
R23 70 75 78 74 75 80 75 
R24 64 69 78 76 80 78 74 
R25 65 64 78 74 80 80 74 
R26 75 63 80 72 73 80 74 
R27 72 61 79 73 72 80 73 
R28 76 69 80 77 70 80 75 
R29 69 69 80 75 80 80 76 
R30 78 74 77 76 80 78 77 
R31 73 65 77 80 71 76 74 
R32 65 67 80 80 79 74 74 
R33 80 80 78 75 80 80 79 
R34 71 61 79 75 75 70 72 
R35 64 61 78 73 77 75 71 
R36 79 71 80 80 80 80 78 
R37 68 70 78 75 75 72 73 
R38 66 68 79 73 80 70 73 
R39 68 74 78 77 77 77 75 
R40 77 74 78 73 80 80 77 
 
Lampiran 22. Kriteria Penilaian Rata-rata Nilai Prasyarat Pembelajaran Mikro Tiap 
Responden 
 
No Responden Rata-Rata Nilai Prasyarat Pembelajaran 
Mikro 
Kriteria 
R01 74 Sedang  
R02 66 Rendah  
R03 76 Sedang 
R04 73 Sedang 
R05 74 Sedang 
R06 78 Tinggi 
R07 77 Sedang  
R08 70 Rendah  
R09 75 Sedang 
R10 77 Sedang  
R11 78 Tinggi 
R12 75 Sedang  
R13 78 Tinggi  
R14 80 Tinggi  
R15 69 Rendah  
R16 76 Sedang  
R17 72 Sedang  
R18 76 Sedang  
R19 73 Sedang  
R20 71 Rendah  
R21 77 Sedang  
R22 70 Rendah  
R23 75 Sedang  
R24 74 Sedang  
R25 74 Sedang 
R26 74 Sedang  
R27 73 Sedang  
R28 75 Sedang  
R29 76 Sedang  
R30 77 Sedang  
R31 74 Sedang  
R32 74 Sedang  
R33 79 Tinggi  
R34 72 Sedang  
R35 71 Rendah  
R36 78 Tinggi  
R37 73 Sedang  
R38 73 Sedang  
R39 75 Sedang  
R40 77 Sedang  
  
Lampiran 23. Perhitungan Kriteria Nilai Rata-rata Prasyarat Pembelajaran 
Mikro  
 
a. Skor tertinggi - skor terendah  
80-66 = 14 
b. Banyak kelas interval  
1 + 3,3 log 40 = 6 
c. Panjang interval  
14/5 = 2,8  dibulatkan 3 
d. Menghitung mean (Mx) 
No Interfal F X FX x’ 
(X-Mx) 
Fx’ x’2 Fx’2 
1 65-67 1 66 66 -9 -9 81 81 
2 68-70 3 69 207 -6 -18 36 108 
3 71-73 9 72 648 -3 -27 9 81 
4 74-76 16 75 1200 0 0 0 0 
5 77-79 10 78 780 3 30 9 90 
6 80-82 1 81 81 6 6 36 36 







= 75    
 
e. Menentukan Standar Deviasi    
SDx  =  √
∑ 𝐹𝑥′2
𝑁
 =  √
396
40
 = √9,9  = 3,14 
 
f. Mean – SD = 75 – 3,14 = 72 
Mean + SD = 75 + 3,14 = 78 
 
g. Kriteria Pengelompokkan  
Kriteria Pengelompokkan Kriteria 
Nilai  ≥ 78 Tinggi 
72  ≤ nilai < 78 Sedang 
Nilai < 72 Rendah 
 
 
Lampiran 24. Perbandingan Kriteria Nilai Prasyarat Pembelajaran Mikro dengan 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) 
 









R01 74 Sedang  82 Sedang  
R02 66 Rendah  75 Sedang  
R03 76 Sedang 59 Rendah  
R04 73 Sedang 86 Sedang  
R05 74 Sedang 84,5 Sedang  
R06 78 Tinggi 89 Sedang  
R07 77 Sedang  96,5 Tinggi  
R08 70 Rendah  78,5 Sedang  
R09 75 Sedang 79 Sedang  
R10 77 Sedang  80,5 Sedang  
R11 78 Tinggi 80,5 Sedang  
R12 75 Sedang  90 Sedang  
R13 78 Tinggi  91 Sedang  
R14 80 Tinggi  93,5 Tinggi  
R15 69 Rendah  85 Sedang  
R16 76 Sedang  81 Sedang 
R17 72 Sedang  87 Sedang 
R18 76 Sedang  87 Sedang 
R19 73 Sedang  80,5 Sedang 
R20 71 Rendah  80 Sedang 
R21 77 Sedang  90,5 Sedang 
R22 70 Rendah  45 Sedang 
R23 75 Sedang  93 Tinggi  
R24 74 Sedang  82 Sedang 
R25 74 Sedang 81 Sedang 
R26 74 Sedang  88 Sedang 
R27 73 Sedang  87 Sedang 
R28 75 Sedang  84 Sedang 
R29 76 Sedang  85 Sedang 
R30 77 Sedang  88,5 Sedang 
R31 74 Sedang  89 Sedang 
R32 74 Sedang  85,5 Sedang 
R33 79 Tinggi  87,5 Sedang 
R34 72 Sedang  87,5 Sedang 
R35 71 Rendah  89 Sedang 
R36 78 Tinggi  85,5 Sedang 
R37 73 Sedang  81,5 Sedang 
R38 73 Sedang  83 Sedang 
R39 75 Sedang  83 Sedang 
R40 77 Sedang  81 Sedang 
Lampiran 25. Nilai Mata Kuliah Prasyarat Pembelajaran Mikro Mahasiswa 
Pendidikan Kimia UIN Walisongo Angkatan 2015 
 





Lampiran 27. Perhitungan Hasil Angket Kesiapan Mahasiswa dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran Mikro 
 






a. Membuat  RPP 
b.  Mempelajari materi yang 
akan diajarkan 
c.  Membuat media  
pembelajaran 
d.  Lainnya 
a. 100 % 
b. 82,5% 
c. 95 % 
d. 0% 
2. Kurikulum  apa  
yang  saudara  
gunakan  untuk  
membuat  Rencana  
Pelaksanaan  
Pembelajaran? 
a.  KTSP 
b.  Kurikulum 2013 
c.  Kurikulum 2013 revisi 










a. Buku pegangan guru 
b.  Buku paket peserta didik 




4. Apa pedoman 
saudara ketika 
menyusun RPP? 
a. Buku pegangan guru 







5. Apakah  saudar  






a. Membuat dan  
menggunakan 
b.  Membuat tetapi tidak 
menggunakan 
c.  Hanya menggunakan, tidak 
membuat  sendiri 










a. Power point 
b.  CD Pembelajaran 
c.  Alat  Peraga 
d.  Lainnya.... 







7. Pernahkah  
saudara  melakukan  
refleksi  terhadap  
pembelajaran  yang  
telah  
dilaksanakan  
berupa  angket  atau  
kuesioner  kepada  
siswa?  Jika  ya,  
bagaimanakah 
tanggapan  siswa? 
a. Pembelajaran kimia 
menyenangkan dan dapat 
dipahami  siswa 
b.  Pembelajaran kimia 
menyenangkan tetapi sulit 
dipahami  siswa 
c.  Pembelajaran kimia kurang 
menyenangkan 
d.  Lainnya....... 







8. Bagaimana  
saudara  
memprediksi  
materi  kimia  yang  
dianggap  sulit  
untuk  peserta  
didik? 
a. Menpelajari materi yang 
akan diajarkan 
b.  Mengulang penjelasan 
untuk materi-materi yang 
sulit dipahami 
c.  Menyampaikan  secara  
langsung  materi  dengan  











sesuai  dengan  
indikator  
pembelajaran? 
a.  Hanya membuat, tidak 
mengembangkan 
b.  Membuat dan 
mengembangkan sesuai 
indikator 




10.Apakah  saudara  
mengidentifikasi  
KD  pada  setiap  
materi  atau  konsep  
yang  di  
ajarkan? 
a.  Ya 
b.  Tida  




11.Sumber  belajar  
apa  yang  
digunakan  dalam  
pembelajaran?  Dan  
apakah  ada  
a. Buku dari  penerbit 
b.  Diktat yang dibuat oleh  
guru 
c.  Text  book 











12.Alat  evaluasi  
apa  yang  
digunakan  oleh  
saudara  dalam  
menilai  hasil  
belajar  
peserta didik? 
a. Ujian praktik 
b.  Tes tertulis 






tertulis apa saja 
yang digunakan, jika 
alat evaluasi yang 
digunakan  
saudara berupa tes 
tertulis? 
a. Pilihan ganda 
b.  Essay 
c.  Melengkapi 
d.  Menjodohkan 
e. Benar- Salah 








pembelajaran  yang  
saudara  lakukan  
sesuai  dengan  RPP  
yang  telah 
dibuat? 
a. Ya, sesuai 
b.  Ya tetapi terkadang kurang 
sesuai, karena. 





yang saudara  temui 
dalam pembelajaran 
kimia? 
a.. tidak menguasai materi 
b. tidak siap dalam proses 
pembelajaran 





Lampiran 28. Hasil Wawancara Kesiapan Mahasiswa Pembelajaran Mikro 
dalam Melaksanakan Pembelajaran Mikro 
 
Responden 1 
Pertanyaan Jawaban Narasumber 
1. Apakah saudara sudah 
memenuhi syarat untuk 
mengambil mata kuliah 
pembelajaran mikro? 
Sudah memenuhi. 
2. Apa yang saudara persiapkan 
untuk mengikuti mata kuliah 
pembelajaran mikro? 
Saya mempersiapkan materi dan hal-
hal yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran. 
3. Apakah saudara sudah siap untuk 
mengikuti mata kuliah 
pembelajaran mikro? 
Siap ngga siap harus siap, soalnya 
sudah waktunya menerapkan ilmu 
teori sekarang. 
4. Apakah saudara sudah 
menguasai materi kimia dasar 1 
dan 2? Jika belum apa alasannya? 
Belum sepenuhnya menguasai. Banyak 
materi kimia yang abstrak dan susah 
dipahami sehingga kadang males 
untuk belajar. 
5. Apakah saudara sudah 
menguasai mata kuliah media 
pembelajaran ? Jika belum apa 
alasannya? 
Kalau pas mengikuti mata kuliahnya 
saya paham-paham aja, tapi ngga tau 
nanti pas praktiknya semoga saja bisa. 
6. Apakah saudara sudah 
menguasai mata kuliah 
metodologi pembelajaran? Jika 
belum apa alasannya? 
Kadang masih bingung kalau harus 
praktik di depan soalnya belum 
terbiasa berbicara di depan orang 
banyak. 
7. Apakah saudara sudah 
menguasai mata kuliah 
perencanaan pembelajaran ? Jika 
belum apa alasannya? 
Belum. Mata kuliah ini kadang saya 
bingung cara membuat RPP, kegiatan 
pembelajaran terus penilaiannya 
bagaimana saya belum menguasai 
masih butuh bimbingan lagi. 
8. Apakah saudara sudah 
menguasai mata kuliah evaluasi 
pembelajaran? Jika belum apa 
alasannya? 
Belum. Males kalau buat-buat soal 
kaya gitu. Tapi ya mau gimana lagi 
memang harus siap gitu. 
9. Apa yang anda harapkan dari 
mata kuliah pembelajaran mikro 
ini? 
Harapannya, saya lebih percaya diri 
ketika nanti saya menjadi seorang 
guru.  
10. Apa yang akan anda lakukan 
ketika latihan mengajar di depan 
kelas? 
Sesuai dengan apa yang saya rancang 
di RPP saja. 
 
Responden 2 
Pertanyaan Jawaban Narasumber 
1. Apakah saudara sudah 
memenuhi syarat untuk 
mengambil mata kuliah 
pembelajaran mikro? 
Sudah 
2. Apa yang saudara persiapkan 
untuk mengikuti mata kuliah 
pembelajaran mikro? 
Latihan mengajar dan mempersiapkan 
yang brhubungan dengan proses 
mengajar. 
3. Apakah saudara sudah siap untuk 
mengikuti mata kuliah 
pembelajaran mikro? 
Sudah siap dan harus siap. 
4. Apakah saudara sudah 
menguasai materi kimia dasar 1 
dan 2? Jika belum apa alasannya? 
Untuk menguasai yang benar-benar 
dalam, saya belum begitu menguasai 
semua materi pelajaran, akan tetapi 
saya tetap belajar untuk dapat 
menguasai materi pelajaran yang sara 
rasa masih sulit. 
5. Apakah saudara sudah 
menguasai mata kuliah media 
pembelajaran ? Jika belum apa 
alasannya? 
Kalau di aplikasikan secara langsung 
saya menguasainya. 
6. Apakah saudara sudah 
menguasai mata kuliah 
metodologi pembelajaran? Jika 
belum apa alasannya? 
Kurang menguasai, masih bingung 
kalau didepan kelas. 
7. Apakah saudara sudah 
menguasai mata kuliah 
perencanaan pembelajaran ? Jika 
belum apa alasannya? 
kurang menguasai, karena terkadang 
belum bisa menerapkan dalam 
membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. 
8. Apakah saudara sudah 
menguasai mata kuliah evaluasi 
pembelajaran? Jika belum apa 
alasannya? 
Cukup menguasai, karena terkadang 
untuk membuat soal masih bingung. 
9. Apa yang anda harapkan dari 
mata kuliah pembelajaran mikro 
ini? 
Dapat mengetahui persiapan mengajar 
ketika sudah menjadi guru nanti. 
10. Apa yang akan anda lakukan 
ketika latihan mengajar di depan 
kelas? 





Pertanyaan Jawaban Narasumber 
1. Apakah saudara sudah memenuhi 
syarat untuk mengambil mata 
kuliah pembelajaran mikro? 
Sudah memenuhi 
2. Apa yang saudara persiapkan 
untuk mengikuti mata kuliah 
pembelajaran mikro? 
Belajar berbicara dengan baik dan 
lancar agar tidak gerogi ketika di 
dalam kelas, serta belajar materi 
pelajaran. 
3. Apakah saudara sudah siap untuk 
mengikuti mata kuliah 
pembelajaran mikro? 
Harus siap 
4. Apakah saudara sudah menguasai 
materi kimia dasar 1 dan 2? Jika 
belum apa alasannya? 
Kurang begitu menguasai, apalagi 
pada materi tertentu yang saya belum 
paham. Karena tiap diajar oleh dosen, 
saya sebenarnya kurang tau. 
5. Apakah saudara sudah menguasai 
mata kuliah media pembelajaran ? 
Jika belum apa alasannya? 
Tergantung materi yang diajarkan. 
Kalau materi yang diajarkan harus 
menggunakan media pembelajaran, 
saya usahakan menggunakan media 
pembelajaran. 
6. Apakah saudara sudah menguasai 
mata kuliah metodologi 
pembelajaran? Jika belum apa 
alasannya? 
Pada saat mengikuti mata kuliah 
metodologi pembelajaran sebenarnya 
saya paham, tetapi tidak tau nanti 
kalau langsung dipraktekan. 
7. Apakah saudara sudah menguasai 
mata kuliah perencanaan 
pembelajaran ? Jika belum apa 
alasannya? 
Kurang begitu menguasai. Apalagi 
kalu membuat RPP, terkadang saya 
masih bingung. 
8. Apakah saudara sudah menguasai 
mata kuliah evaluasi 
pembelajaran? Jika belum apa 
alasannya? 
Kurang menguasai. Masih bingung 
cara membuat instrumen penilaian 
pada RPP. 
9. Apa yang anda harapkan dari 
mata kuliah pembelajaran mikro 
ini? 
Yang saya harapkan dari mengikuti 
mata kuliah pembelajaran mikro 
supaya saya dapat mengajar dengan 
baik ketika sudah menjadi guru nanti. 
10. Apa yang akan anda lakukan 
ketika latihan mengajar di depan 
kelas? 





Pertanyaan Jawaban Narasumber 
1. Apakah saudara sudah memenuhi 
syarat untuk mengambil mata 
kuliah pembelajaran mikro? 
Sudah memenuhi 
2. Apa yang saudara persiapkan 
untuk mengikuti mata kuliah 
pembelajaran mikro? 
Mempelajari materi kimia yang saya 
anggap masih belum bisa. 
3. Apakah saudara sudah siap untuk 
mengikuti mata kuliah 
pembelajaran mikro? 
Ya harus siap karena sudah 
mengambil mata kuliah ini. 
4. Apakah saudara sudah menguasai 
materi kimia dasar 1 dan 2? Jika 
belum apa alasannya? 
Belu terlalu menguasai, terkadang ada 
salah satu materi yang belum saya 
paham jadi belum benar-benar 
menguasai. 
5. Apakah saudara sudah menguasai 
mata kuliah media pembelajaran 
? Jika belum apa alasannya? 
Kalau hanya sekedar untuk membuat 
media pembelajaran saya sudah siap, 
tapi belum tau kalau nanti praktek di 
depan kelas. 
6. Apakah saudara sudah menguasai 
mata kuliah metodologi 
pembelajaran? Jika belum apa 
alasannya? 
Kalau di praktekan secara langsung 
dan di sesuaikan pada RPP mungkin 
saya belum bisa. 
7. Apakah saudara sudah menguasai 
mata kuliah perencanaan 
pembelajaran ? Jika belum apa 
alasannya? 
Belum terlalu, karena kadang untuk 
menyusun RPP juga butuh bantuan 
teman. 
8. Apakah saudara sudah menguasai 
mata kuliah evaluasi 
pembelajaran? Jika belum apa 
alasannya? 
Cukup menguasai. Tergantung metode 
yang saya buat nanti.  
9. Apa yang anda harapkan dari 
mata kuliah pembelajaran mikro 
ini? 
Saya bisa mengajar di depan kelas 
tanpa rasa gerogi. 
10. Apa yang akan anda lakukan 
ketika latihan mengajar di depan 
kelas? 
Semaksimal mungkin akan 
melaksanakan sesuai dengan RPP 




Pertanyaan Jawaban Narasumber 
1. Apakah saudara sudah memenuhi 
syarat untuk mengambil mata 
kuliah pembelajaran mikro? 
Sudah  
2. Apa yang saudara persiapkan 
untuk mengikuti mata kuliah 
pembelajaran mikro? 
Belajar materi dan latihan berbicara di 
depan kaca agar percaya diri 
3. Apakah saudara sudah siap untuk 
mengikuti mata kuliah 
pembelajaran mikro? 
Karena saya sudah mengambil mata 
kuliah ini, otomatis harus siap. 
4. Apakah saudara sudah menguasai 
materi kimia dasar 1 dan 2? Jika 
belum apa alasannya? 
Belum terlalu menguasai, ada 
beberapa materi yang belum saya 
kuasai. 
5. Apakah saudara sudah menguasai 
mata kuliah media pembelajaran 
? Jika belum apa alasannya? 
Tergantung materinya, kalau 
materinya membutuhkan media ya 
harus dipersiapkan. 
6. Apakah saudara sudah menguasai 
mata kuliah metodologi 
pembelajaran? Jika belum apa 
alasannya? 
Harus menguasai. 
7. Apakah saudara sudah menguasai 
mata kuliah perencanaan 
pembelajaran ? Jika belum apa 
alasannya? 
Belum terlalu menguasai, karena 
kadang untuk menyusun RPP masih 
copy paste internet. 
8. Apakah saudara sudah menguasai 
mata kuliah evaluasi 
pembelajaran? Jika belum apa 
alasannya? 
Belum terlalu menguasai, karena 
kadang untuk menyusun RPP masih 
copy paste internet. 
9. Apa yang anda harapkan dari 
mata kuliah pembelajaran mikro 
ini? 
Saya bisa mengajar dengan maksimal 
dengan waktu yang sedikit. 
10. Apa yang akan anda lakukan 
ketika latihan mengajar di depan 
kelas? 




Pertanyaan Jawaban Narasumber 
1. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman materi kimia 
dasar setelah latihan mengajar di 
depan kelas? 
Setelah mengajar, saya merasakan 
perbedaan untuk memahami materi. 
Saya benar-benar harus memahamkan 
materi kimia yang abstrak kepada 
peserta didik. 
2. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman menyusun 
rencana pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Setelah melaksanakan pembelajaran 
di kelas, ternyata lebih susah daripada 
sekedar membuat rencana 
pembelajaran pada RPP, karena 
pembelajaran yang terencana akan 
mempengaruhi pemahaman peserta 
didik. 
3. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
metodologi pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Harus lebih pintar membagi waktu 
yang sangat singkat, agar metode 
pembelajaran sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
4. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
media pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Dengan adanya media, peserta didik 
lebih memahami materi yang saya 
sampaikan, apalagi kalau ada 
gambarnya. 
5. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
evaluasi pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Sebenarnya saya masih bingung 
dengan membuat evaluasi untuk 
penilaian peserta didik, toh ini masih 
tahap latihan jadi saya anggap masih 
belajar. 
6. Apa yang saudara harapkan 
kedepan setelah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran mikro ini? 
Saya harus bisa melihat waktu ketika 
mengajar, dan menguasai materi yang 
diajarkan, 
7. Apa yang perlu saudara perbaiki 
dalam latihan mengajar tersebut? 
Perasaan grogi ketika di depan kelas 
dan harus belajar materi lagi. 
8. Apakah saudara sudah 
sepenuhnya memahami unsur-
unsur pembelajaran  dalam 
mengajar? 
Belum sepenuhnya memahami, harus 
belajar lebih dalam lagi. 
  




Pertanyaan Jawaban Narasumber 
1. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman materi kimia 
dasar setelah latihan mengajar di 
depan kelas? 
Harus benar-benar memahami materi 
yang akan diajarkan, karena dapat 
mempengaruhi kualitas mengajar kita. 
2. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman menyusun 
rencana pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Harus memperhatikan waktu yang 
ada. Entah sedikit atau banyak, agar 
rencana pembelajaran yang kita buat 
sesuai batas waktu yang ditentukan. 
3. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
metodologi pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Metodologi dalam pembelajaran 
sangat penting untuk membuat 
peserta didik lebih aktif dalam proses 
belajar. 
4. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
media pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Media pembelajaran sangat penting, 
karena untuk membantu bahasa kita 
yang kurang dipahami oleh peserta 
didik agar dibarengi dengan media 
yang digunakan, sehingga maksud dan 
tujuan yang kita inginkan tercapai. 
5. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
evaluasi pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Membuat evaluasi penilaian harus 
diperhatikan, tidak asal membuat. 
Harus disesuaikan sama metodologi 
yang digunakan serta karakteristik 
peserta didik. 
6. Apa yang saudara harapkan 
kedepan setelah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran mikro ini? 
Yang saya harapkan, bisa menjadi 
pendidik yang profesional setelah 
lulus kuliah nanti. Karena berawal dari 
mata kuliah ini saya jadi tau hal-hal 
yang perlu disiapkan untuk mengajar. 
7. Apa yang perlu saudara perbaiki 
dalam latihan mengajar tersebut? 
Terkadang masih grogi ketika 
menyampaikan materi, jadi kadang 
lupa dan bingung. 
8. Apakah saudara sudah 
sepenuhnya memahami unsur-
unsur pembelajaran  dalam 
mengajar? 





Pertanyaan Jawaban Narasumber 
1. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman materi kimia 
dasar setelah latihan mengajar di 
depan kelas? 
Bagi saya, pemahaman materi bagi 
pendidik nomor satu, karena apa yang 
disampaikan pendidik, harus dapat 
dipahami oleh peserta didik. 
2. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman menyusun 
rencana pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Dengan waktu yang sesingkat itu, 
harus bisa merencanakan 
pembelajaran agae sesuai, jadi ketika 
nanti lulus dan menjadi seorang 
pendidik,dapat memperhatikan 
waktui mengajar. 
3. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
metodologi pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Kalau sudah paham dengan konsep 
materi yang diajrkan, saya kira untuk 
membuat metodologi dapat 
disesuaikan. 
4. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
media pembelajaran setelah  
latihan mengajar di depan kelas? 
Menurut saya mudah, asalkan tau 
materi yang akan diajarkan. 
5. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
evaluasi pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Untuk membuat evaluasi penilaian 
peserta didik, harus disesuaikan 
dengan soal atau materi yang kita 
buat di RPP. Kadang juga saya belum 
bisa membuat secara benar. 
6. Apa yang saudara harapkan 
kedepan setelah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran mikro ini? 
Saya dapat mengajar di sekolah 
dengan baik dan lancar. 
7. Apa yang perlu saudara perbaiki 
dalam latihan mengajar tersebut? 
Masih belum lancar berbicara di 
depan umum, sehingga takut kalau 
peserta didik tidak paham. 
8. Apakah saudara sudah 
sepenuhnya memahami unsur-
unsur pembelajaran  dalam 
mengajar? 




Pertanyaan Jawaban Narasumber 
1. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman materi kimia 
dasar setelah latihan mengajar di 
depan kelas? 
Sangat penting, karena hal paling 
utama ketika mengajar harus 
memahami materi yang akan 
diajarkan. 
2. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman menyusun 
rencana pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Harus dapat menguasai, karena 
dengan waktu yang sesingkat ini, saya 
harus merancang semaksimal 
mungkin agar tujuan pembelajaran 
tercapai. 
3. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
metodologi pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Harus memahami, karena tiap 
mengajar agar tidak bosan harus 
menggunakan metode pembelajaran. 
4. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
media pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Disesuaikan dengan materi. 
5. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
evaluasi pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Disesuaikan dengan metode 
pengejaran serta kondisi peserta 
didik. 
6. Apa yang saudara harapkan 
kedepan setelah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran mikro ini? 
Saya dapat merancang pembelajaran 
dengan baik, agar sesuai yang 
diharapkan. 
7. Apa yang perlu saudara perbaiki 
dalam latihan mengajar tersebut? 
Mungkin gerogi, karena kebetulan 
materi yang saya ajarkan ada 
beberapa yang belum saya kuasai. 
8. Apakah saudara sudah 
sepenuhnya memahami unsur-
unsur pembelajaran  dalam 
mengajar? 




Pertanyaan Jawaban Narasumber 
1. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman materi kimia 
dasar setelah latihan mengajar di 
depan kelas? 
Sangat penting dipahami, karena saya 
merasakan sendiri di depan kelas 
materi pelajaran blank semua. 
2. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman menyusun 
rencana pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Harus bisa membuat, karena agar 
kelas terkontrol dengan baik. 
3. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
metodologi pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Sangat diperlukan metode dalam 
pembelajaran, agar peserta didik tidak 
bosan. 
4. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
media pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Sangat membantu kita saat mengajar 
untuk memberikan gambaran secara 
langsung melalui gambar atau video. 
5. Bagaimana pendapat saudara 
terkait pemahaman membuat 
evaluasi pembelajaran setelah 
latihan mengajar di depan kelas? 
Saya juga masih belum begitu 
menguasai, tapi intinya harus 
menyesuaikan sama metode 
pembelajaran. 
6. Apa yang saudara harapkan 
kedepan setelah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran mikro ini? 
Saya dapat menjadi seorang pendidik 
yang selalu siap mengajar. 
7. Apa yang perlu saudara perbaiki 
dalam latihan mengajar tersebut? 
Gerogi dan malu saat di depan kelas. 
8. Apakah saudara sudah 
sepenuhnya memahami unsur-
unsur pembelajaran  dalam 
mengajar? 
Belum sepenuhnya, karena masih ada 
beberapa yang harus saya pelajari. 
 
  
 1. Kimia Dasar 1  
a. Uji Normalitas 
 






Std. Deviation 6,74952281 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,045 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,225 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 Nilai signifikansi untuk uji normalitas sebesar 
0,225, artinya nilai residual penelitian tersebut 
berdistribusi normal karena nilai signifikansi > 0,05.  
  
Lampiran 30. Uji Normalitas dan Linieritas Mata Kuliah Prasyarat 
Pembelajaran Mikro terhadap PChK 
b. Uji Linieritas  
ANOVA Table 










(Combined) 1599,265 19 84,172 2,148 ,049 
Linearity 606,307 1 606,307 15,472 ,001 
Deviation from 
Linearity 
992,957 18 55,164 1,408 ,229 
Within Groups 783,729 20 39,186   
Total 2382,994 39    
 
Uji linieritas dapat dilihat nilai  deviation from 
linearity. Deviation from linearity menunjukkan 
penyimpangan dari pola linear. Jika penyimpangan ini 
signifikan (sig < 0,05), artinya data tidak linear, akan 
tetapi jika penyimpangan ini tidak signifikan (sig > 0,05), 
berarti menunjukkan data linier. Dengan demikian 
dapat dilihat Tabel uji linier tersebut nilai deviation from 
linearity sebesar 0,229 (nilai signifikan >0,05) yang 
berarti data tersebut linier.  
  
2. Kimia Dasar 2 
a. Uji Normalitas 






Std. Deviation 7,60813052 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,045 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,225 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Nilai signifikansi untuk uji normalitas sebesar 
0,225, artinya nilai residual penelitian tersebut 




b. Uji Linieritas  
ANOVA Table 










(Combined) 1062,675 15 70,845 1,287 ,282 
Linearity 126,013 1 126,013 2,290 ,143 
Deviation from 
Linearity 
936,662 14 66,904 1,216 ,326 
Within Groups 1320,800 24 55,033   
Total 2383,475 39    
 
Nilai Deviation from linearity sebesar 0,326. Nilai 
tersebut lebih besar pada taraf signifikansi 5%. Arinya  









3. Media Pembelajaran 
a. Uji Normalitas 






Std. Deviation 7,45475401 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,281 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,075 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Nilai signifikansi untuk uji normalitas 
sebesar 0,075, artinya nilai residual penelitian 
tersebut berdistribusi normal karena nilai 





b. Uji Linieritas 
ANOVA Table 









(Combined) 773,955 7 110,565 2,198 ,061 
Linearity 213,731 1 213,731 4,249 ,047 
Deviation from 
Linearity 
560,225 6 93,371 1,856 ,119 
Within Groups 1609,520 32 50,297   
Total 2383,475 39    
 
Nilai Deviation from linearity sebesar 0,119. Nilai 
tersebut lebih besar pada taraf signifikansi 5%. Arinya  








4. Metodologi Pembelajaran 
a. Uji Normalitas 






Std. Deviation 6,86074605 




Kolmogorov-Smirnov Z ,851 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,463 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Nilai signifikansi untuk uji normalitas 
sebesar 0,463, artinya nilai residual penelitian 
tersebut berdistribusi normal karena nilai 





b. Uji Linieritas 
ANOVA Table 










(Combined) 1270,250 11 115,477 2,905 ,011 






723,273 10 72,327 1,819 ,103 
Within Groups 1113,225 28 39,758   
Total 2383,475 39    
 
Nilai Deviation from linearity sebesar 0,103. Nilai 
tersebut lebih besar pada taraf signifikansi 5%. Arinya  








5. Perencanaan Pembelajaran 
a. Uji Normalitas 






Std. Deviation 7,22578882 




Kolmogorov-Smirnov Z ,922 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,363 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pada tabel normalitas nilai signifikansi variabel 
untuk uji normalitas sebesar 0,190, artinya nilai residual 
penelitian tersebut berdistribusi normal karena nilai 





b. Uji Linieritas 
ANOVA Table 










(Combined) 801,965 12 66,830 1,141 ,370 
Linearity 349,215 1 349,215 5,962 ,021 
Deviation from 
Linearity 
452,750 11 41,159 ,703 ,725 
Within Groups 1581,510 27 58,574   
Total 2383,475 39    
 
Nilai Deviation from linearity sebesar 0,725. Nilai 
tersebut lebih besar pada taraf signifikansi 5%. Arinya  









6. Evaluasi Pembelajaran 
a. Uji Normalitas 






Std. Deviation 7,41568352 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,113 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,168 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
  Tabel uji normalitas tersebut  
menunjukkan nilai signifikansi untuk uji 
normalitas sebesar 0,168, artinya nilai residual 
penelitian tersebut membentuk distribusi 







b. Uji Linieritas 
ANOVA Table 









(Combined) 1337,937 9 148,660 4,266 ,001 
Linearity 240,499 1 240,499 6,901 ,013 
Deviation from 
Linearity 
1097,438 8 137,180 3,936 ,053 
Within Groups 1045,538 30 34,851   
Total 2383,475 39    
 
Nilai Deviation from linearity sebesar 0,053. Nilai 
tersebut lebih besar pada taraf signifikansi 5%. Arinya  









7. Rata-rata Mata Kuliah Prasyarat Terhadap 
PChK 










Std. Deviation 6,31443367 




Kolmogorov-Smirnov Z ,853 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,460 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel Uji normalitas 
menunjukkan nilai signifikansi dua variabel untuk uji 
normalitas sebesar 0,460, artinya residual penelitian 
tersebut membentuk distribusi normal karena nilai 
signifikansi > 0,05.  
 
 
b. Uji Linieritas 
ANOVA Table 










(Combined) 1526,327 13 117,410 3,825 ,002 






756,894 12 63,075 2,055 ,060 
Within Groups 798,117 26 30,697   
Total 2324,444 39    
 
Nilai Deviation from linearity sebesar 0,060. Nilai 
tersebut lebih besar pada taraf signifikansi 5%. Arinya  






a. Kimia Dasar 1 
Correlations 
 KIMDAS 1 PChK 
KIMDAS 1 




N 40 40 
PChK 
Pearson Correlation ,504** 1 
Sig. (2-tailed) ,001 
 
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 Harga rtabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 40 
diperoleh rtabel =  0,312 dan untuk 1% diperoleh r tabel = 0,403. 
Karena rhitung lebih besar dari rtabel baik untuk kesalahan 5% 
maupun 1% (0,504 > 0,403 > 0,312), maka dapat disimpulkan 
terdapat korelasi sebesar 0,504 antara nilai mata kuliah 
kimia dasar 1 dengan Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK). Koefesien determinasinya r2 = 0,5042 = 0,25 atau  25%. 
Hal ini  berarti  sumbangan pengaruh  nilai  mata  kuliah  kimia 
dasar 1  yang  telah  diambil  dan  diikuti  oleh  mahasiswa  calon 
pendidik kimia UIN Walisongo Semarang angkatan 2015 
terhadap Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) sebesar  23,8 
Lampiran 31. Hasil Uji Korelasi Mata kuliah Prasyarat Pembelajaran 
Mikro terhadap PChK 
%  sedangkan  sisanya sebesar 76,2 % oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini.  
b. Kimia Dasar 2 
Correlations 
 KIMDAS 2 PChK 
KIMDAS 2 




N 40 40 
PChK 
Pearson Correlation ,347* 1 
Sig. (2-tailed) ,028 
 
N 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Harga rtabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 40 
diperoleh rtabel =  0,312, sehingga rhitung lebih besar dari rtabel 
untuk taraf kesalahan 5% (0,347 > 0,312), maka dapat 
disimpulkan terdapat korelasi yang signifikan sebesar 0,336 
antara nilai mata kuliah kimia dasar 2 dengan Pedagogical 
Chemistry Knowledge (PChK). Koefesien determinasinya r2 = 
0,3472 = 0,12 atau  12 %. Hal ini  berarti  sumbangan pengaruh  
nilai  mata  kuliah  kimia dasar 2 yang  telah  diambil  dan  diikuti  
oleh  mahasiswa  calon pendidik kimia UIN Walisongo Semarang 
angkatan 2015 terhadap Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) sebesar  11,2 %  sedangkan  sisanya sebesar 88,8 % oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
c. Media Pembelajaran 
Correlations 
 MEDIA PChK 
MEDIA 




N 40 40 
PChK 
Pearson Correlation ,338* 1 
Sig. (2-tailed) ,033 
 
N 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Harga rtabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 40 
diperoleh rtabel =  0,312 dan untuk 1% diperoleh r = 0,403. Tabel 
4.16 menunjukkan nilai rhitung lebih besar dari tabel untuk taraf 
kesalahan 5% (0,338 >0,312), maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat korelasi yang signifikan antara nilai mata kuliah 
media pembelajaran dengan Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK). Koefesien determinasinya r2 = 0,3382 = 
0,114 atau  11,4%. Hal ini  berarti  sumbangan pengaruh  nilai  
mata  kuliah  media pembelajaran  yang  telah  diambil  dan  diikuti  
oleh  mahasiswa  calon pendidik kimia UIN Walisongo Semarang 
angkatan 2015 terhadap Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) sebesar 9,9 %  sedangkan  sisanya sebesar 90,1 % oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
d. Metodologi Pembelajaran 
Correlations 
 Metodologi PChK 
Metodologi 




N 40 40 
PChK 
Pearson Correlation ,479** 1 
Sig. (2-tailed) ,002 
 
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Harga rtabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 40 
diperoleh rtabel =  0,312 dan untuk 1% diperoleh r = 0,403. Karena 
rhitung lebih besar dari rtabel baik untuk kesalahan 5% maupun 1% 
(0,479 > 0,403 > 0,312), maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat korelasi yang signifikan antara nilai mata kuliah 
metodologi pembelajaran dengan Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK). Koefesien determinasinya r2 = 0,4792 = 0,22 
atau 22 %. Hal ini  berarti  sumbangan pengaruh  nilai  mata  
kuliah  metodologi pembelajaran  yang  telah  diambil  dan  diikuti  
oleh  mahasiswa  calon pendidik kimia UIN Walisongo Semarang 
angkatan 2015 terhadap Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) sebesar  22 %  sedangkan  sisanya sebesar 78 % oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
  
e. Perencanaan Pembelajaran 
 
Correlations 
 Perencanaan PChK 
Perencanaan 




N 40 40 
PChK 
Pearson Correlation ,381* 1 
Sig. (2-tailed) ,015 
 
N 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Harga rtabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 40 
diperoleh rtabel =  0,312 dimana rhitung lebih besar dari rtabel untuk 
taraf kesalahan 5%  (0,381 > 0,312), maka dapat terdapat 
korelasi yang signifikan antara nilai mata kuliah 
perencanaan disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK). Koefesien 
determinasinya r2 = 0,3812 = 0,145 atau 14,5%. Hal ini  berarti  
sumbangan pengaruh  nilai  mata  kuliah  perencanaan 
pembelajaran  yang  telah  diambil  dan  diikuti  oleh  mahasiswa  
calon pendidik kimia UIN Walisongo Semarang angkatan 2015 
terhadap Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) sebesar  14,5 
%  sedangkan  sisanya sebesar 85,5 % oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini.  
f. Evaluasi Pembelajaran 
Correlations 
 Evaluasi PChK 
Evaluasi 




N 40 40 
PChK 
Pearson Correlation ,316* 1 
Sig. (2-tailed) ,047 
 
N 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Harga rtabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 40 
diperoleh rtabel =  0,312 dimana rhitung lebih kecil dari rtabel untuk 
taraf kesalahan 5%  (0,316 > 0,312), maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara nilai mata 
kuliah evaluasi pembelajaran dengan Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK). Koefesien determinasinya r2 = 0,3162 = 
0,099  atau 9,9 %. Hal ini  berarti  sumbangan pengaruh  nilai  
mata  kuliah  evaluasi pembelajaran  yang  telah  diambil  dan  
diikuti  oleh  mahasiswa  calon pendidik kimia UIN Walisongo 
Semarang angkatan 2015 terhadap Pedagogical Chemistry 
Knowledge (PChK) sebesar  9,9 %  sedangkan  sisanya sebesar 
90% oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian in. 
g. Rata-rata Mata Kuliah Prasyarat Pembelajaran Mikro 
terhadap PChK 
Correlations 
 Rata-Rata Nilai 
Prasyarat 
PChK 
Rata-Rata Nilai Prasyarat 
Pearson Correlation 1 ,575** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 40 40 
PChK 
Pearson Correlation ,575** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Harga rtabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 40 
diperoleh rtabel =  0,312 dimana rhitung lebih besar dari rtabel 
untuk taraf kesalahan 5%  (0,575 > 0,312), maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan 
antara nilai rata-rata mata kuliah prasyarat dengan 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK). Koefesien 
determinasinya r2 = 0,5752 = 0,33 atau 33%. Hal ini  berarti  
sumbangan pengaruh  nilai  mata  kuliah  evaluasi 
pembelajaran  yang  telah  diambil  dan  diikuti  oleh  
mahasiswa  calon pendidik kimia UIN Walisongo Semarang 
angkatan 2015 terhadap Pedagogical Chemistry Knowledge 
(PChK) sebesar  33 %  sedangkan  sisanya sebesar 67 % oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  





















Lampiran 33. Hasil Uji Laboratorium Matematika 
  
Lampiran 34. Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
 
Lampiran 35. Surat Permohonan Validator 
 

Lampiran 36. Surat Izin Riset 
Lampiran 37. Surat Telah Melaksanakan Riset  
  
  
Calon pendidik menggunakan media pembelajaran dalam proses mengajar 
 
 
Calon pendidik menjelaskan salah satu ayat yang berhubungan dengan materi 
yang disampaikan 
 
Lampiran 38. Foto Kegiatan Pembelajaran Mikro 
  
Calon pendidik meminta peserta didik untuk presentasi ke depan kelas 
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